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ABSTRAK

Rany Gustya Ningsih, 2019, Pemenuhan Fungsi Keluarga Terhadap
Anak Terlantar Oleh Pekerja Sosial Di UPT Perlindungan Dan Pelayanan
Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Fungsi Keluarga, UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan
Balita, Sidoarjo

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan seperti apa
pemenuhan fungsi keluarga bagi anak terlantar yang dilaksanakan oleh
pekerja sosial di UPT. Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita
Sidoarjo. Anak terlantar tidak ubahnya seperti anak-anak pada umumnya
yang pada masa-masa tersebut sangat membutuhkan keluarga dan orang tua
sebagai tempat yang aman bagi mereka untuk mendapatkan perlindungan.
Ketidakmampuan anak terlantar untuk mendapatkan keberfungsian keluarga
dari orang tua kandungnya  merupakan landasan utama mengapa UPT
Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo harus menjadi
pengganti keberadaan orang tua dalam mensejahterakan anak-anak terlantar.

Dari pernyataan di atas penyusun mengajukan pertanyaan sebagai
rumusan masalah yaitu bagaimana pemenuhan fungsi keluarga bagi anak
terlantar yang dilakukan oleh Pekerja Sosial di UPT Perlindungan dan
Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo? Penelitian ini menggunakan
metode Deskiptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan subjek kepala pimpinan UPT, enam
orang pengasuh, dua staff administrasi, pengajar anak dan tujuh klien anak
terlantar di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita.
Sedangkan yang menjadi objeknya adalah Pemenuhan fungsi keluarga
terhadap anak terlantar oleh pekerja sosial di UPT Perlindungan dan
Pelyanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam memenuhi
fungsi keluarga bagi anak terlantar yang dilakukan oleh pekerja sosial di
UPT PPSAB adalah dengan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti
pemberian fasilitas sekolah formal dan non formal, bimbingan belajar,
bimbingan keagamaan, pembuatan akta kelahiran dan kartu keluarga,
kegiatan liburan bersama, penciptaan kedekatan emosional pengasuh dan
anak, perlindungan dari tindakan kekerasan serta pemeliharaan
keberlangsungan hidup. Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan
kegiatan-kegiatan di atas, bahwasannya dari keenam fungsi keluarga menurut
Berns yaitu memenuhi fungsi ekonomi, edukasi, religi, penugasan peran,
perlindungan maupun pemeliharaan, serta fungsi rekreatif.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat luas 

membawa dampak psikologi pada masyartakat sehingga mereka tidak bisa 

beradaptasi dengan lingkungan nya, aspek sosial yang berkembang dalam 

berbagai permasalahan yang ditimbulkan dari hal tersebut sudah tentu 

menuntut pemecahan masalah secara pendekatan kemanusiaan pula. Salah 

satunya masalah keterlantaran anak, berbagai macam kasus anak yang 

diterlantarkan oleh orang tuanya semakin hari semakin meningkat, setiap 

hari media masa kita baik media eletronik maupun cetak selalu dipenuhi 

oleh berita yang kurang menyenangkan antara lain : ditemukan bayi yang 

ditinggalkan orang tuanya dipinggir sungai, bayi dibuang ditempat sampah 

terbungkus plastik, bayi di jual keluar negeri, bayi ditinggal dirumah sakit 

oleh orang tuanya karena tidak mampu membayar biaya melahirkan, dan 

lain sebagainya. 

Berbagai latar belakang yang menyebabkan permasalahan 

keterlantaran anak tersebut antara lain, adanya pergaulan bebas dan 

melakukan penyimpangan seks yaitu hamil di luar nikah, korban perkosaan, 

yatim piatu karena bencana alam, terhimpit ekonomi yang kesemuanya ini 

merupakan permasalahan sosial yang berkembang seiring berkembangnya 

teknologi, modernisasi  dan sosial ekonomi masyarakat. Secara mendasar 
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anak terlantar  adalah anak  yang tidak memiliki keluarga serta tidak 

terpenuhi kebutuhannya secara wajar baik fisik, mental, spiritual maupun 

sosial, anak terlantar tidak ubahnya seperti anak-anak pada umumnya yang 

pada masa-masa tersebut mereka membutuhkan keluarga dan orang tua 

sebagai tempat yang aman bagi mereka untuk tempat berlindung. 

Keluarga adalah tempat ideal penyampaian budi pekerti yang 

berdampak pada perilaku dan sikap. Di dalam keluarga, anak akan banyak 

belajar secara praktis melalui berlatih dan meniru budi pekerti orang di 

sekitarnya terlebih orang tua. Seperti halnya yang di kemukakan oleh Geertz 

bahwa perilaku yang tercemin pada diri seorang anak khususnya dalam 

berbahasa merupakan cerminan dari orang tua, yang pada hakikatnya 

berkembang nilai-nilai tatakrama penghormatan yang mengarah pada 

penampilan sosial yang harmonis.
1
 

Ada tata karma yang berlaku didalam hubungan keluarga agar 

terjalin kehidupan yang harmonis antar mereka. Meskipun aturan-aturan 

tersebut tidak tertulis, namun berlaku begitu kuatnya sehingga mengikat 

masing-masing anggota keluarga. Aturan-aturan tersebut menyangkut 

berbagai hal baik ragawi maupun rohani, baik perorangan maupun 

keseluruhan, baik bidang ekonomi, sosial budaya maupun bidang-bidang 

                                                             
1
 Hildred Geertz, Keluarga Jawa (Jakarta: Grafiti Press, 1985), hlm. 151 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

3 
 

lain. Hubungan- hubungan tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungan 

adat kebiasaan yang turun temurun, agama dan kepercayaan.
2
 

Sebagai unit sosial terkecil keluarga memiliki tugas menjadi 

madrasah pertama bagi anak, dimana anak pertama kali mengenal dirinya 

dan belajar beradaptasi dengan lingkungan nya disinilah anak belajar 

berperilaku, belajar norma, etika, akhlak, moral dan pendidikan dasar 

lainnya sebelum ia belajar mengenal lingkungan luar dan masyarakat luas. 

Peran keluarga sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak. Selain sebagai madrasah pertama bagi anak keluarga juga 

memiliki beberapa fungsi yang harus ada dalam sebuah ikatan keluarga. 

Fungsi- fungsi dasar keluarga diantara nya yaitu fungsi sosialisasi 

atau edukasi, fungsi ini menjadikan keluarga sebagai sarana untuk transmisi 

nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan, ketrampilan dari generasi sebelumnya 

ke generasi berikutnya. Yang kedua fungsi penugasan peran sosial, didalam 

fungsi ini keluarga memberikan identitas ras, etnik, religi, sosial ekonomi, 

peran gender dan pengakuan sah bagi anak. Yang ketiga adalah fungsi 

dukungan ekonomi, yaitu keluarga menyediakan tempat berlindung, 

makanan dan jaminan kehidupan. Fungsi yang keempat yaitu fungsi 

hiburan dan rekreatif yaitu fungsi untuk memenuhi hak-hak anggota 

keluarga atau anak untuk mendapatkan hiburan atau kesenangan. fungsi 

yang kelima yaitu fungsi dukungan emosional, fungsi inilah yang nantinya 

                                                             
2
 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir-Butir Kearifan Lokal, (Yogyakarta: Warta 

Pustaka, 2012), hlm. 131-132 
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akan memberikan kenyamanan dan kasih sayang dari orang tua kepada 

anaknya yang dapat mencegah perilaku buruk yang diakibatkan kurangnya 

perhatian dan kasih sayang orang tua, keluarga juga akan memberikan 

pengalaman interaksi sosial yang pertama bagi anak, interaksi yang bersifat 

mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman 

pada anak. Dan yang terakhir adalah fungsi perlindungan dan pemeliharaan 

dimana keluarga memiliki tugas memastikan keberlangsungan hidup para 

generasinya serta melindunginya dari berbagai macam bentuk ancaman dan 

kekerasan. 

Fungsi-fungsi tersebut diatas yang nantinya menentukan seperti apa 

anak akan tumbuh dan berkembang didalam keluarga dan masyarakatnya. 

Namun dengan banyaknya kasus anak terlantar mengakibatkan anak- anak 

tersebut kehilangan hak nya merasakan kebersamaan ditengah keluarga 

serta tidak mendapatkan keberfungsian keluarga dengan sempurna. 

Menyikapi kondisi tersebut diatas diperlukan adanya strategi guna  

mendapatkan solusi untuk menyelamatkan anak anak yang terlantar 

sehingga dapat tumbuh kembang secara wajar dan berkualitas baik mental, 

fisik, spiritual maupun kehidupan sosialnya. Anak adalah tunas dan harapan 

bangsa dalam melangsungkan hidup serta melanjutkan pembangunan. Oleh 

sebab itu Indonesia memberikan kebijakan melindungi balita maupun anak 

terlantar, untuk anak dan balita terlantar terdapat dalam undang undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
3
 Selanjutnya UU RI 

                                                             
3
 Undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
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Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak pada Bab II (Hak anak) 

pasal 2 ayat 1 dan 2 yaitu Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, 

asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya 

maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan 

wajar; serta Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan 

kemampuan dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan 

kepribadian bangsa, untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna.
4
 

Selanjutnya sebagaimana yang diamanatkan pada Undang Undang 

Dasar Republik Indonesia  pasal 34 : 

- ayat (1)  : Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara. 

- ayat (2) : Negara mengembangkan sistem Jaminan Sosial bagi seluruh 

rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lema dan tidak mampu 

sosial dengan martabat kemanusiaan. 

- Ayat (3): Negara bertanggung jawab atas penyediaan Fasilitas Pelayanan  

Kesejahteraan dan Fasilitas  Pelayanan Umum yang Layak. 

Maka pada tahun 2009 Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur mendirikan 

sebuah Unit Pelayanan Teknis yang secara khusus menangani balita 

terlantar yaitu UPT. Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita yang 

berlokasi di Jl. W. Monginsidi No. 25 Sidoarjo sesuai Peraturan Gubernur 

No. 119 Tahun 2008 Tanggal 25 Agustus 2008.  UPT PPSAB atau 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita adalah suatu Lembaga 

pelayanan pengganti fungsi keluarga kepada anak terlantar, selain itu juga 

                                                             
4
 Undang-undang No.04 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak. 
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berfungsi sebagai tempat transit proses adopsi atau sebagai penampungan 

sementara untuk balita terlantar yang membutuhkan penanganan dan 

perhatian kusus dengan cara memberikan pemenuhan fungsi keluarga dan 

pelayanan sosial bagi balita terlantar yang di tampung di UPT ini. 

Anak anak yang berada didalam naungan UPT. Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo mendapatkan pelayanan sosial 

sesuai dengan umur serta berdasarkan kebutuhan pokok nya, untuk bayi 

pelayanan sosial dan pengasuhan nya lebih intens  dikarenakan anak usia 0-

1 tahun masih sangat bergantung untuk memenuhi kebutuhan pokok nya, 

seperti minum susu, makan, mandi, ganti popok dan lain sebagainya. 

Berbeda dengan anak usia balita yang pada dasar nya mereka mulai 

bisa belajar mandiri, untuk makan, mandi, buang air, ganti baju dan lain 

sebagainya mereka sudah bisa melakukan nya sendiri dengan pengawasan  

dari para pengasuh panti. Selain itu dalam keseharian nya anak- anak 

mendapatkan pendidikan moral dan pembiasaan berperilaku  dari para 

pengasuh nya, contohnya membiasakan bertutur kata dengan baik, 

mengawali dengan berkata minta tolong jika membutuhkan sesuatu, 

berucap terimakasih jika telah mendapatkan yang diinginkan, suka berbagi, 

mencium tangan dan menghormati yang tua, menyayangi yang muda, 

makan minum di awali dengan membaca doa, serta menggunakan tangan 

kanan, dan masih banyak lagi, semua pembiasaan dan penanaman norma 

oleh pengasuh tersebut tidak lain untuk membentuk karakter anak. Selain 
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itu pengasuh juga berusaha menciptakan suasana kekeluargaan, rukun, dan 

saling menyayangi satu sama lain didalam panti. 

B. Rumusan Masalah 

“Bagaimana pemenuhan fungsi keluarga terhadap anak terlantar oleh 

pekerja sosial di UPT. Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

yang ingin di capai adalah untuk mengetahui dan memahami seperti apa 

pemenuhan fungsi keluarga bagi anak terlantar oleh pekerja sosial di UPT. 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau kegunaan 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik 

tentang pengetahuan pemenuhan fungsi keluarga terhadap anak-anak 

terlantar yang dilakukan oleh Lembaga Dinas Sosial UPT. Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo sehingga dapat menjadi acuan 

untuk penelitian yang akan datang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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memberikan sumbangan pengetahuan secara teoritis terhadap akademisi 

maupun program studi ilmu sosiologi. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

UPT. Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo agar 

kedepannya dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap anak-anak 

terlantar dan dapat berguna bagi UPT. Perlindungan dan Pelayanan 

Asuhan Balita Sidoarjo dalam memberikan pengasuhan yang lebih baik 

lagi. 

 

E. Definisi Konseptual 

Berbagai latar belakang yang menyebabkan permasalahan 

keterlantaran anak tersebut antara lain, adanya pergaulan bebas dan 

melakukan penyimpangan seks yaitu hamil di luar nikah, korban perkosaan, 

yatim piatu karena bencana alam, terhimpit ekonomi yang kesemuanya ini 

merupakan permasalahan sosial yang berkembang seiring berkembangnya 

teknologi, modernisasi  dan sosial ekonomi masyarakat. 

1. Fungsi Keluarga 

Fungsi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kegunaan dari 

suatu hal.
5
 Sedangkan keluarga dapat diartikan sebagai orang yang terdiri 

                                                             
5
 Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Konteporer, (Jakarta: Modern English 

Press. 1991), hlm. 428. 
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dari ibu, bapak, anak dan seisi rumah tempat tinggal.
6
 Dalam judul skripsi 

ini fungsi keluarga yang dimaksud adalah fungsi keluarga yang seharusnya 

dapat dirasakan oleh anak, seperti fungsi melindungi, memberi kebutuhan 

materi maupun kasih sayang, fungsi pengakuan dan sebagainya dari 

seorang keluarga yang harus dirasakan oleh anak termasuk anak terlantar. 

2. Anak Terlantar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: istilah anak diartikan 

sebagai orang yang berasal dari atau dilahirkan di suatu tempat dan 

merupakan keturunan kedua.
7
 Anak juga dikatakan sebagai seseorang yang 

berusia maksimal 18 tahun dan belum pernah menikah dan termasuk anak 

yang masih dalam kandungan. 

Sedangkan pengertian anak terlantar yaitu anak yang berusia 5-18 

tahun yang bukan sekedar karena ia sudah tidak lagi memiliki salah satu 

atau kedua orang tua, tetapi juga karena beberapa kemungkinan seperti 

orang tua yang miskin atau tidak mampu, salah satu dari kedua orang 

tuanya sakit, orang tua atau wali yang mengasuhnya meninggal, keluarga 

tidak hormonis sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan 

wajar baik secara jasmani, rohani maupun sosialnya.
8
 

Didalam penelitian skripsi ini, yang dimaksud anak terlantar adalah 

anak berusia 0-5 tahun yang ditampung di UPT. Perlindungan dan 

                                                             
6
 Ibid. hlm. 697. 

7
 Ibid. hlm. 57. 

8
 “Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak Pasal 1, Ayat 1 dan 6.” 
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Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo yang tidak dikehendaki dan 

diterlantarkan oleh orang tua maupun keluarga nya. 

3. Lembaga Dinas Sosial UPT. Perlindungan dan Pelayanan 

Asuhan Balita Sidoarjo 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Panti Asuhan atau 

Lembaga Sosial Anak diartikan sebagai rumah, tempat, atau kediaman yang 

digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, atau yatim 

piatu, termasuk anak terlantar.
9
 

UPT Perlindungan dan  Pelayanan Sosial Asuhan Balita (PPSAB) 

Sidoarjo yang berlokasi di jalan Moginsidi No. 25 Sidoarjo yang telah 

diatur dalam Peraturan Gubernur No. 119  tahun 2008  dan berfungsi untuk 

menampung, melayani serta mengasuh anak-anak terlantar yang sekaligus 

berfungsi sebagai tempat proses Adopsi. 

Lembaga ini melayani anak berusia 0-5 tahun yang terlantar dan 

tidak memiliki orang tua, dalam prakteknya asrama bayi dan balita terpisah 

sehingga ini akan memudahkan anak bersosialisasi dan interaksi dengan 

teman sebaya nya, selain itu disetiap asrama memiliki pengasuh sendiri hal 

ini akan memudahkan pengasuh lebih fokus memenuhi kebutuhan mereka 

sehingga kedekatan emosional dengan pengasuh bisa terjalin dengan baik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

                                                             
9
 Poerwadarminta,   Kamus  Besar  Bahasa   Indonesia,   (Jakarta:   Balai Pustaka,2002). Hlm.710 
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Di dalam rangka menjelaskan dan menguraikan pembahasan di atas, 

penulis berusaha menyusun kerangaka penelitian yang tertata secara 

sistematis agar pembahasannya lebih mudah dan terarah serta yang paling 

utama yakni untuk uraian yang akan disajikan agar mampu menjawab 

dalam permasalahan yang sudah disebutkan, sehingga tujuan itu dapat 

tercapai dengan apa yang sudah diharapkan. 

BAB I ( PENDAHULUAN) 

Pada pendahuluan ini penulis menguraikan beberapa gambaran yang 

melatar belakangi masalah yang akan diteliti. Dalam hal yang melatar 

belakangi ini mencakup tentang penjelasan bagian yang sangat penting 

yang akan dijadikan suatu alasan utama, yang dapat mengangkat tema 

yang akan diteliti. Kedua yakni rumusan masalah yang menjadi titik fokus 

dari suatu masalah atau hal yang akan diteliti oleh penulis.  Hal tersebut 

meliputi tujuan dalam penelitian, manfaat penelitian, dan definisi 

konseptual yang berisi tentang pemaknaan judul dalam setiap kata-nya 

agar tidak terjadi pengulangan penelitian dan plagiasi, serta terdapat 

sistematika pembahasan yang berisi tentang susunan bagian-bagian yang 

akan ditulis dalam bab penelitian. 

BAB II ( KERANGKA TEORITIK ) 

Dalam bab dua ini penulis menggambarkan tentang kajian pustaka, 

yang mana itu menjelaskan judul dengan menggunakan referensi buku, 

penelitian atau referensi ilmiah lainnya. Selanjutnya terdapat kerangka 

teori (teori sosial yang digunakan untuk menganalisa masalah-masalah 
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sosial). Kemudian penelitian terdahulu yang berguna untuk 

menggambarkan penelitian yang relevan dengan judul peneliti yakni 

PEMENUHAN FUNGSI KELUARGA TERHADAP ANAK 

TERLANTAR OLEH PEKERJA SOSIAL DI UPT PERLINDUNGAN 

DAN PELAYANAN SOSIAL ASUHAN BALITA SIDOARJO. 

BAB III ( METODE PENELITIAN ) 

Dalam bab metode penelitian ini penulis dapat menjelaskan tentang 

cara ataupun metode dalam penelitian yang akan digunakan oleh penulis. 

Dalam bab metode penelitian ini terdiri dari beberapa poin atau 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi atau tempat yang akan diteliti, 

waktu penelitian, dapat melakukan pemilihan subyek yang akan dilakukan 

dalam sebuah penelitian, sumber data dan jenis-jenis datanya, tahap-tahap 

penelitian, cara pengumpulan dalam mencari data, analisis data serta 

menyertakan sebuah pemeriksaan keaslian atau keabsahan data. 

BAB IV ( PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA ) 

Pada bab empat ini penulis memberikan penjelasan dari hasil data 

yang diperoleh dilapangan dan kemudian dianalisis menggunakan teori 

sosial yang relevan dengan penelitian tersebut. Dalam hal penyajian data 

yang dilakukan dengan cara ditulis dan juga menyertakan sebuah gambar 

tabel atau bagan yang berguna untuk memperkuat dalam data primer 

maupun data sekunder. Dalam bab empat ini juga berisi tentang penjelasan 

pelaksanaan penelitian dan laporan hasil dari lapangan yang sesuai dengan 
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rumusan masalah yang mana itu untuk mengetahui pemenuhan fungsi 

keluarga terhadap anak terlantar oleh pekerja sosial di UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 

Analisis data adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat 

oleh penulis. Dari analisis data tersebut diharapkan menjawab secara 

kompleks permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian tentang 

pemenuhan fungsi keluarga terhadap anak terlantar oleh pekerja sosial di 

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. Dari 

pemaparan hasil penelitian tersebut dijabarkan dalam bentuk deskriptif 

yang kemudian di analisa oleh penulis dengan kontruksi sosial Peter L. 

Berger. 

BAB V ( PENUTUP ) 

Bagian ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang membangun agar selanjutnya dapat 

mengarah kepada hal yang lebih maju. 
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BAB II 

KONTRUKSI SOSIAL DI DALAM PROSES PEMENUHAN 

FUNGSI KELUARGA- PETER L. BERGER 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam poin ini peneliti akan memaparkan beberapa kajian terdahulu 

atau penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Adapun 

tujuan pemaparan kajian terdahulu ini adalah untuk menjelaskan posisi 

penelitian dan menjelaskan perbedaannya, selain itu penelitian terdahulu 

sangat berguna sebagai perbandingan. Berikut ini adalah penelitian yang 

dimaksud : 

Peneliti yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriyah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2011 yang berjudul “Peran pekerja sosial terhadap pendidikan 

anak-anak terlantar (studi kasus di Panti Sosial  Asuhan Anak Putra Utama 

03 Tebet Jakarta selatan)” penelitian ini menitik beratkan dalam 

pemberdayaan pendidikan yag diberikan kepada anak terlantar oleh pekerja 

sosial di panti asuhan. Hasil penelitian, maka diperoleh data bahwa yang 

pertama Peran pekerja sosial/pengasuh di PSAA Putra Utama 03 Tebet 

Jakarta Selatan yang lebih dominan dimainkan yaitu sebagai pendidik dan 

perantara. Sebagai pendidik, pekerja sosial/pengasuh berperan dalam 

membina, mengawasi, serta memberikan perlindungan untuk anak terlantar 

dan peran sebagai perantara dalam menghubungkan/memfasilitasi anak 
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terlantar dengan dunia pendidikan. Sedangkan yang kedua adalah pelayanan 

pendidikan yang diperoleh anak- anak terlantar adalah pendidikan formal 

berupa sekolah di luar panti dan pendidikan non formal yaitu berupa 

kegiatan pengisi waktu luang seperti kegiatan keterampilan komputer dan 

menjahit.10 

Selanjutnya penelitian yang kedua dilakukan oleh saudara 

Muhammad Khoiruddin, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2012 yang berjudul “Pola Pengasuhan anak di Panti Asuhan Yatim 

Putra Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta”. Penelitian ini menitik 

beratkan pada pola asuh yang diberikan panti asuhan kepada anak yatim 

piatu yang ada di panti tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan 

pola asuh yang diberikan oleh panti asuhan yatim putra muhammadiyah 

lowanu yogyakarta diperbanyak dengan diberikan kegiatan-kegiatan 

edukasi keagamaan di dalam panti, seperti pelajaran agama, pengajian, 

mengkaji kitab suci Al-qur‟an dan pelaksanaan perayaan hari-hari besar 

agama islam di panti tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

yang digunakan dalam panti asuhan ini adalah pendekatan akhlak atau 

moral dengan menanamkan nilai-nilai agama pada anak.
11

 

                                                             
10

“Fitriyah, Peran pekerja sosial terhadap pendidikan anak-anak terlantar (studi kasus di 

panti sosial asuhan anak putra utama 03 Tebet Jakarta selatan), tidak diterbitkan, (Jakarta : 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah 2011).” 

11
Muhammad Khoiruddin, Pola Pengasuhan anak di panti asuhan yatim putra 

muhammadiyah lowanu yogyakarta, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN 

Sunan Kalijaga, 2012). 
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Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tidak hanya berfokus 

pada pemberdayaan pendidikan dan pola asuh pada anak terlantar, tetapi 

juga mengulas pada pemenuhan fungsi keluarga  terhadap anak terlantar 

yang tidak memiliki orang tua,  khusunya pada bayi dan balita  usia 0-5 

tahun yang mana pada usia ini anak sangat membutuhkan peran orang tua 

dalam mendukung tumbuh kembang nya. Sebagaimana telah disebutkan 

bahwa keluarga memiliki fungsi dasar yaitu fungsi sosialisasi dan edukasi, 

fungsi penugasan peran sosial, fungsi dukungan ekonomi, fungsi dukungan 

emosional, fungsi hiburan dan rekreatif, dan fungsi yang terakhir adalah 

fungsi perlindungan dan pemeliharaan. 

Dalam penelitian ini mempunyai unsur perbedaan baik subjek 

maupun objek yang diteliti, dengan adanya penelitian terdahulu 

dimaksudkan untuk memperjelas perbedaan dan posisi penelitian ini. 

Meskipun demikian, peneliti mengakui teori yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki persamaan teori dengan penelitian terdahulu. 

 

B. Fungsi Keluarga 

1. Tinjauan Pemenuhan Fungsi Keluarga 

Dalam teori sosiologi keluarga, istilah keluarga merupakan 

kelompok sosial terkecil yang terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya 

yang belum menikah. Keluarga lazimnya juga disebut sebagai rumah 

tangga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan 
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proses pergaulan hidup.
12

 

Dalam sebuah keluarga akan ada unsur-unsur sistem sosial yang 

diterapkan seperti kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah-kaidah, 

kedudukan, peranan, tingkatan, sanksi, kekuasaan dan fasilitas. Jika unsur- 

unsur diterapkan dalam sebuah keluarga, maka akan ditemui keadaan 

sebagai berikut :
13

 

a. Adanya kepercayaan bahwa membentuk keluarga adalah sebagai 

suatu kodrat dari Maha Pencipta. 

b. Adanya perasaan-perasaan tertentu pada diri anggota-anggota 

keluarga yang mungkin berwujud pada rasa saling mencintai, 

saling menghargai atau rasa saling bersaing. 

c. Tujuan yaitu bahwa keluarga merupakan suatu wadah dimana 

manusia mengalami proses sosialisasi, serta mendapatan suatu 

jaminan akan ketentraman jiwanya. 

d. Setiap keluarga senantiasa diatur oleh kaidah-kaidah yang 

mengatur timbal balik antara anggota-anggotanya, maupun 

dengan pihak-pihak luar keluarga yang bersangkutan.” 

e. Keluarga maupun anggota-anggotanya mempunyai kedudukan 

dan peranan tertentu dalam masyarakat. 

f. Anggota-anggota keluarga misalnya suami dan istri sebagai ayah 

                                                             
12

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga “Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak” 

(Jakarta : Rineka Cipta. 1992), hlm. 1. 

13 Ibid. hlm. 2 
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dan ibu, mempunyai kekuasaan yang menjadi salah satu dasar 

bagi pengawasan proses hubungan kekeluargaan. 

g. Masing-masing anggota keluarga mempunyai posisi sosial 

tertentu dalam hubungan kekeluargaan, kerabat maupun dengan 

pihak luar. 

h. Lazimnya sanksi-sanki positif maupun negatif diterapkan dalam 

keluarga tersebut, bagi mereka yang patuh serta terhadap mereka 

yang menyeleweng. 

i. Fasilitas untuk mencapai tujuan berkeluarga biasanya juga ada 

misalnya, sarana-sarana untuk mengadakan proses sosialisasi. 

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian keluarga 

adalah kelompok sosial terkecil di masyarakat, yang mempunyai suatu 

ikatan darah dan memiliki fungsi-fungsi yang saling berkaitan antara 

anggota keluarga satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan menurut Berns, fungsi dasar yang harus dimiliki 

keluarga yaitu :
14

 

1. Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan 

Keluarga memiliki tugas untuk menjamin keberlangsungan hidup 

generasi nya, serta melindungi nya dari segala macam tindakan 

kekerasan. 

2. Fungsi Sosialisasi atau Edukasi 

                                                             
14 Ibid. hlm. 22. 
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Fungsi ini menjadikan keluarga berperan menjadi sarana untuk 

transmisi nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan 

teknik dari generasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda. 

3. Fungsi Afeksi dan Dukungan Emosional 

Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang 

atau rasa cinta. Pandangan psikiatrik mengatakan bahwa 

penyebab utama gangguan emosional, perilaku dan bahkan 

kesehatan fisik adalah ketiadaan cinta, yakni tidak adanya 

kehangatan dan hubungan kasih sayang dalam suatu lingkungan 

yang intim. Banyak fakta menunjukan bahwa kebutuhan 

persahabatan dan keintiman sangat penting bagi anak. Fungsi 

inilah yang nantinya akan memberikan kenyamanan dan kasih 

sayang dari orang tua kepada anaknya yang dapat mencegah 

perilaku buruk yang diakibatkan kurangnya perhatian dan kasih 

sayang orang tua, keluarga juga akan memberikan pengalaman 

interaksi sosial  yang pertama bagi anak, interaksi yang bersifat 

mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan 

rasa aman pada anak. 

4. Fungsi Penugasan Peran Sosial 

Keluarga memberikan identitas kepada para anggota keluarganya 

seperti identitas ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran 

gender. 

5. Fungsi Dukungan Ekonomi 
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Keluarga berfungsi menyediakan tempat berlndung, makanan dan 

jaminan kehidupan. 

6. Fungsi Rekreatif 

Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang sangat 

gembira dalam lingkungan. Fungsi rekreatif dijalankan untuk 

`mencari atau memberikan hiburan dari keluarga untuk anak-

anaknya. 

Dari pemaparan mengenai pengertian keluarga dan fungsi keluarga 

dalam teori diatas, dapat dimengerti bahwasanya setiap keluarga 

mempunyai fungsi yang harus dijalankan oleh masing-masing individu 

dalam keluarga, terutama fungsi yang harus diberikan oleh orang tua 

terhadap anaknya. Keluarga bisa dikatakan harmonis atau sejahtera karena 

salah satunya ketika fungsi diatas dapat dijalankan dan terpenuhi dengan 

baik. 

2. Tinjauan Anak Terlantar 

Secara realitas, anak terlantar sesungguhnya adalah anak-anak  

yang termasuk kategori anak rawan atau anak-anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus. Karena suatu sebab mereka tidak dapat terpenuhi 

kebutuhan dasarnya dengan wajar, baik secara rohani maupun secara 

jasmani. Padahal secara naluriah, mereka juga memiliki hak untuk 

terpenuhi kebutuhannya baik dari segi ekonomi, perlindungan, kasih 

sayang, pendidikan dan kesehatannya. 
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Anak terlantar adalah anak yang karena sebab tertentu (karena 

beberapa kemungkinan : ditinggalkan dirumah sakit karena miskin atau 

tidak mampu, salah seorang dari orang tuanya/wali pengampu sakit, salah 

seorang/kedua orang tuanya/wali pengampu atau pengasuh meninggal, 

keluarga tidak harmonis, tidak ada pengampu atau pengasuh, dibuang 

karena hubungan diluar nikah), sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan 

dasarnya dengan wajar baik secara jasmani, rohani maupun sosial. 

 

C. Kontruksi Sosial Peter L. Berger 

Kontruksi sosial merupakan teori sosiologi kontemporer yang 

dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Menurut pandangan 

nya, Berger ingin memperlihatkan bahwa manusia dapat mengubah struktur 

sosial. Namun manusia pun akan selalu dipengaruhi bahkan dibentuk 

institusi sosialnya.
15

 Hubungan manusia dengan masyarakat merupakan 

suatu proses dialektika yang terdiri atas tiga tahap: eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 

Pada proses dialektika eksternalisasi, dapat diketahui bahwa 

manusia melakukan pencurahan diri pada dunianya secara terus menerus. 

Eksternalisasi adalah komponen terpenting dalam kehidupan manusia, 

karena didalamnya manusia melakukan adaptasi terhadap lingkungan sosio-

kulturalnya. Melalui eksternalisasi manusia mengekspresikan diri dalam 

                                                             
15

“M. Sastrapratedja, pengantar dalam Peter L. Berger, Kabar Angin Dari Langit: Makna 

Teologi dalam Masyarakat Modern (A Rumor of Angels: Modern Society and The Rediscovery of 

The Supranatural), alih bahasa J. B. Sudarmanto, (Jakarta: LP3ES, 1991). XV” 
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lingkungan sekelilingnya   sehingga masyarakat dapat mebangun dunianya 

menjadi kenyataan buatan. Dalam konteks anak terlantar yang berada di 

UPT.  Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, dengan 

mendapatkan kehidupan yang baru yaitu berada pada naungan Dinas Soisal 

mereka melakukan adaptasi didalamnya. Didalam UPT terdapat interaksi 

yang terus-menerus anatara anak –anak asuh dengan individu lain yang 

menjadi komponen di dalam UPT. 

Dalam tahapan ini, peranan dari individu lain sangat berpengaruh 

dalam kehidupan anak-anak asuh tersebut. Dapat diketahui bahwa pada 

tahap ini anak-anak asuh memiliki dua realitas berbeda dalam kehidupan 

mereka, yaitu realitas kehidupan mereka sebelum mereka tinggal di UPT, 

dimana mereka bebas melakukan apa saja yang mereka kehendaki tanpa 

mengenal norma, tanpa pengawasan dan bimbingan, serta realitas sosial 

yang baru dimana mereka mulai tinggal di UPT. Peran pengasuh, peran 

peraturan, serta peran anak-anak asuh lain yang berada di UPT membuat 

mereka akhirnya mengenali realitas objektif kehidupan baru. Sementara 

ketika mereka merasa kesulitan dan merasa bahwa hidup di UPT amatlah 

berat, saat itulah terdapat realitas subjektif yang telah terbentuk saat mereka 

tinggal diluar UPT. 

Anak-anak tersebut mengalami proses eksternalisasi karena mereka 

berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya yang baru 

dan berusaha untuk mengikuti aturan yang berada di UPT hal ini dilakukan 

agar mereka bisa membaur dengan lingkungan baru. 
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Masyarakat sebagai realitas objektif. Pada dasarnya masyarakat 

tercipta (sebagai realitas objektif) karena adanya berbagai individu yang 

mengeksternalisasikan dirinya (atau, mengungkapkan subjektivitas) masing-

masing lewat aktivitasnya.
16

 Manusia cenderung mengulangi aktivitas yang 

pernah dilakukannya, terbiasa dengan tindakan-tindakannya. Atau dalam 

terminologi yang dipakai Berger, “habitualisasi”; pengulangan tindakan atau 

aktivitas oleh manusia, melakukan suatu aktivitas di masa depan dengan 

cara yang kurang lebih sama seperti yang dilakukan pada masa sekarang dan 

masa lampau, yang menimbulkan kesan pada kesadaran manusia bahwa 

itulah hukum yang tetap. Pada tahapan ini, tindakan tindakan yang 

dijalankan manusia tersebut mengalami obyektifasi dalam kesadaran mereka 

yang mempersepsikannya.
17

 

Diketahui bahwa dalam penelitian ini anak-anak asuh mengalami 

masa sulit sebelum mereka akhirnya dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru. Dalam proses adaptasi yang terjadi, anak-anak asuh dalam UPT 

akhirnya memiliki alasan dan memilih untuk tetap tinggal di UPT sampai 

mereka mendapatkan orang tua / keluarga angkat yang ingin mengadopsi 

mereka. Proses objektivasi menekankan pada adanya kesadaran dalam diri 

anak –anak asuh. Jadi perilaku, sikap dan kebiasaan yang dilakukan oleh 

anak-anak asuh adalah hasil dari proses objektivasi yang dilakukan dengan 

memperhatikan atau melakukan interaksi langsung dengan lingkungannya. 

                                                             
16“Hannamen Sammuel, Peter L. Berger Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 

2012). 27” 
17 Geger Riyanto, Peter L Berger Persektif Metateori Pemikiran, I (JAKARTA: LP3ES, 

2009). 110 
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Internalisasi: pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu 

peristiwa objektif sebagai pengungkapan makna; artinya sebagai suatu 

manifestasi dari proses-proses subyektif orang lain yang demikian bermakna 

subyektif bagi saya sendiri.
18

 Internalisasi hanya menyangkut penerjemah 

realitas objektif menjadi pengetahuan yang hadir dan bertahan dalam 

kesadaran individu, atau menerjemahkan realitas objektif menjadi realitas 

subjektif. Internalisasi berlangsung seumur hidup manusia baik ketika ia 

mengalami sosialisasi primer maupun ketika ia mengalami sosialisasi 

sekunder.
19

 

Pada tahap internalisasi, individu sudah memiliki keterikatan dengan 

kehidupan mereka yang baru.  Penerimaan pun terjadi dalam diri mereka 

dan mereka mampu menjalani hidup di dalam UPT. Mereka telah 

menganggap bahwa kehidupan di UPT adalah kenyataan subjektif dalam 

diri mereka. Keberadaan mereka pun diakui oleh lingkungan sekitarnya, 

bahwa mereka saat ini bukanlah anak terlantar lagi yang tidak memiliki 

keluarga dan tidak mengenal norma, melainkan menjadi anak asuh UPT. 

Perlindungan Dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo yang di asuh 

dan dibimbing dalam kehidupan sehari-hari. Anak terlantar yang telah 

melewati tiga tahapan  menghasilkan kontruksi anak terlantar terhadap UPT. 

Perlindungan dan Pelayanan Asuhan Balita Sidoarjo. Kontruksi sosial yang 

                                                             
18

 Peter L. Berger & Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan, diterjemahkan dari buku asli The Social Construction of Reality oleh 

Hasan Basri, (Jakarta: LP3ES, 1990). 177 
19

“Hannamen Sammuel, Peter L. Berger Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik 2012). 35” 
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terlihat adalah anak-anak asuh menganggap apa yang mereka terima di UPT 

adalah hak dan kewajiban. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

memahami situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi, dan kelompok. 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif 

Deskriptif, penelitian diskriptif berusaha menggambarkan suatu gejala 

sosial. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT. Perlindungan Dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo yang bertempat di Jl. W. Monginsidi No. 

25, Sidoarjo Jawa Timur. Waktu Penelitian dilakukan pada tanggal 26 

Agustus- 26 September 2019. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian Kulitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi oleh Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang 

terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat 

dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami secara lebih 
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mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya.
20

 

Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang 

akan mendukung data peneliti. Menurut Spradley.
21

 Informan kunci (key 

informant) adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki informasi 

pokok pada budaya tertentu. Informasi kunci akan menjadi sumber 

fenomena budaya. Dengan penelitian yang penulis ambil ini menggunakan 

key informant, yang menjadi tokoh utama yaitu pengasuh UPT. 

Menurut Nasution dalam penelitian Kualitatif yang dijadikan 

informan hanyalah sumber yang dapat memeberikan informasi. Informan 

dapat berupa peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Sering informan 

dipilih secara “purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu. 

Sering pula responden diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat 

memberikan informasi kemudian responden ini diminta pula menunjuk 

orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut “snowball sampling” 

yang dilakukan secara serial atau berurutan. 

Berdasarkan paparan diatas, subjek penelitian ini adalah sumber 

yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposive bertalian 

dengan purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang akan diteliti akan 

ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan 

peneliti. Sedangkan besarnya jumlah responden tidak ditentukan oleh 

                                                             
20

“Sugiyono, Meteode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Metode Penelitian Dan 

Pengembangan), (Bandung: Alfabeta, 2012), 215.” 
21

“Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistemologi, Dan 

Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121.” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

28 
 

pertimbangan responden. 

Subyek penelitian yang dimaksud adalah pihak-pihak yang menjadi 

sasaran dalam pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dari kegiatan 

pelayanan oleh pengasuh terhadap anak terlantar di UPT. Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. Adapun subyek penelitian 

adalah seluruh pihak yang terlibat baik pengasuh maupun pegawai UPT 

yang melayani pemenuhan kebutuhan anak-anak terlantar. 

D. Tahap- Tahap Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini penulis perlu melakukan beberapa 

persiapan sebelum melaksanakan penelitian diantaranya yaitu:  

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat 

rumusan permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, 

untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian 

sebelum melaksanakan penelitian, hingga membuat proposal 

penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan 

lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan 

teori substantif, pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat 

apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan. 
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3) Mengurus Perizinan 

 Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal, 

peneliti mengurus izin kepada atasan peneliti sendiri, kepala 

instansi seperti pusat dan lain-lain.
22

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Penelitiaan di mulai dari tanggal 26 Agustus – 26 September 

2019, selama satu bulan penuh secara intens peneliti ikut serta 

berkecimpung didalam UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Balita Sidoarjo. Dalam tahap ini peneliti memulainya dengan cara 

memahami dan memasuki lapangan, hari pertama, setelah melakukan 

perkenalan dengan seluruh staff, pengasuh dari UPT, penulis 

diberi kesempatan untuk mencari data yang dibutuhkan baik 

berupa pengamatan maupun informasi lainnya. Selain itu, penulis 

juga diberi kesempatan untuk ikut serta dalam rangkaian kegiatan 

sehari-hari seperti ikut serta berkecimpung didalam asrama bayi 

dan balita, ikut serta merawat dan melayani pemenuhan 

kebutuhan anak secara langsung, ikut serta mengantarkan anak 

untuk Chek Up rutin di RSUD Sidoarjo, ikut serta dalam 

mengantarkan anak sekolah, ikut serta dalam proses pelayanan 

adopsi, ikut serta dalam penyelidikan latar belakang anak, ikut 

serta dalam bidang pelayanan surat menyurat, dan mengikuti 

semua kegiatan di dalam maupun di luar UPT. Dengan 

                                                             
22

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja 

Rosdakarya, 2011), 86.” 
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kesempatan yang diberikan, penulis aktif dalam kegiatan 

pengumpulan data baik wawancara maupun pengamatan. 

c. Pengelola Data  

Dalam tahap ini peneliti aktif dalam pengolahan data yang 

telah didapat mengumpulkan semua hasil observasi lapangan, 

mengumpulkan semua data wawancara baik berupa tulisan 

maupun rekaman suara, mengumpulkan data yang bersumber dari 

instansi yang bersangkutan, serta mengumpulkan semua 

dokumentasi, menyajikan data dengan berbagai variasi data yang 

telah didapat lalu menganalisis nya menjadi beberapa bagian 

menggunakan teori yang telah ditentukan, selanjutnya mengambil 

kesimpulan serta mampu menyajikan data dalam bentuk narasi 

hasil analisis. 

E. Teknik Pengumpulam Data 

Dalam penelitian Kualitatif teknik pengumpulan data sangat 

diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan (observasi), wawancara 

mendalam (in dept interview) dan kajian pustaka. Adapun lebih jelasnya 

sebagai berikut: 

a. Observasi 
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Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati 

sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan atau gagasan untuk 

mendapatkan sebuah informasi. Observasi dilakukan pada hari 

pertama, setelah melakukan perkenalan dengan seluruh staff 

dari UPT dan lingkungan kerja, penulis diberi kesempatan 

untuk mencari data yang dibutuhkan baik berupa pengamatan 

maupun informasi lainnya. Selain itu, penulis juga diberi 

kesempatan untuk ikut serta dalam rangkaian kegiatan sehari-

hari seperti ikut serta berkecimpung didalam asrama bayi dan 

balita, ikut serta merawat dan melayani pemenuhan kebutuhan 

anak secara langsung, ikut serta mengantarkan anak untuk 

Chek Up rutin di RSUD Sidoarjo, ikut serta dalam 

mengantarkan anak sekolah, ikut serta dalam proses pelayanan 

adopsi, ikut serta dalam penyelidikan latar belakang, ikut serta 

dalam bidang pelayanan surat menyurat, dan mengikuti semua 

kegiatan di dalam maupun di luar UPT. 

b. Wawancara 

Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

masalah yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Kegiatan wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi 

tambahan mengenai tentang hal yang belum diketahui atau 
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yang tidak terdapat dalam aturan perundang- undangan 

manapun. Wawancara dilukan kepada staff UPT yang 

berkompeten dalam bidangnya, pengasuh, guru-guru, teman-

teman anak, dan semua pihak yang terlibat sesuai dengan judul 

penelitian ini. 

c. Tinjauan pustaka 

Tinjauan pustaka, merupakan data yang diperoleh dari 

pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi 

dokumentasi atau Tinjauan pustaka  yang berfungsi untuk 

menambah dan menggali informasi tambahan, mengenai 

peraturan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dipilih, hal ini dilakukan untuk mendapatkan acuan dan bahan 

dalam penulisan laporan. Data sekunder didapat melalui 

refrensi seperti buku, jurnal, sumber internet website yang 

dicantumkan dalam daftar pustaka. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisis data 

yang telah dikumpulkan yaitu: 

a. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar 

yang diperoleh di lapangan studi. 
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 Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah hasil-hasil 

observasi maupun wawancara yang terkait dengan pemenuhan fungsi 

keluarga oleh pekerja sosial di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo. Pemenuhan aspek-aspek dimaksud 

memudahkan dalam melakukan penyajian data dan berujung pada 

penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

b. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks naratif 

berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk 

melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Menurut 

Nasution bahwa data yang bertumpuk dan laporan yang tebal akan sulit 

dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau bagian-

bagian tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat berbagai 

macam matriks, uraian singkat, networks, charts dan grafik.
 23

 

c. Penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari analisis data. 

Hal pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data pada penelitian 

ini adalah penggambaran secara umum hasil penelitian dari lokasi 

penelitian yaitu UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo, dan kemudian dilanjutkan dengan realitas yang ada di dalam 

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 

Setelah penyajian data gambaran umum lokasi penelitian dimaksud, 

maka selanjutnya menyajikan atau mendeskripsikan bagaimana 

                                                             
23

“S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 129” 
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pemenuhan fungsi keluarga oleh pekerja sosial di UPT Perlindungan dan 

pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification), penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah tahapan 

terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian kualitatif 

sebagaimana model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman
24

. 

 Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai mencatat semua 

fenomena yang muncul dalam kehidupan anak-anak UPT dan melihat 

sebab akibat yang terjadi sesuai dengan masalah penelitian ini. Dari 

berbagai aktivitas dimaksud, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan 

data-data awal yang ditemukan yang bersifat sementara. Penarikan 

kesimpulan ini berubah menjadi kesimpulan akhir yang akurat karena 

proses pengumpulan data terdapat bukti-bukti yang kuat, valid dan 

konsisten. 

 Tiga langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti untuk 

menganalisis data dari informan. Peneliti juga menggunakan 

kategorisasi untuk mengklasifikasikan data-data kunci sehingga bisa 

lebih mudah untuk menarik kesimpulan hasil penelitian. Data juga 

dianalisis dengan menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu teori Kontruksi Sosial. 

                                                             
24

“Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. Pemahaman Filososfis Dan Metodologis Ke 

Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 69” 
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 Dengan demikian reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan merupakan satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis 

hasil penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman. Maka dari itu analisis dalam penelitian ini merupakan 

sebuah proses untuk mencari serta menyusun secara sistematik data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga 

akhir dengan kesimpulan yang mudah dipahami. 

 

G. Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan data yang akan dianalisis, maka 

peneliti perlu menguji keabsahan data dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 

a. Perpanjangan keikut sertaan Moleong mengatakan apabila peneliti lebih 

lama dilapangan, maka ia akan membatasi; 1. Gangguan dari dampak 

peneliti pada konteks; 2. Kekeliruan (Blases) peneliti; 3. 

Mengonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 

pengaruh sesat.
25

 

b. Meningkatkan ketekukan dalam pengamatan dilapangan. 

c. Triangulasi, triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 

yang sudah ada. Menurut Stainback, bahwa teknik triangulasi dalam 

                                                             
25

 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007, 

hlm: 327 
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penelitian kualitatif bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang 

fenomena tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 

apa yang telah ditemukan kebenaran data yang dimaksud valid atau tidak 

maka harus dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari sumber 

lain.
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BAB IV 

PEMENUHAN FUNGSI KELUARGA TERHADAP ANAK TERLANTAR 

OLEH PEKERJA SOSIAL DI UPT PERLINDUNGAN DAN PELAYANAN 

SOSIAL ASUHAN BALITA SIDOARJO 

A. Profil Instansi 

Pelayanan kesejahteraan anak adalah proses atau serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara terorganisasi, sistematis, dan profesional 

terhadap balita terlantar yang memungkinkan terpenuhinya hak anak yaitu 

kelangsungan hidup, tumbuh kembang, memberikan perlindungan 

terhadap anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berpartisipasi dalam keluarga dan kehidupan sosialnya. 

PPSAB atau Perlindungan dan pelayanan Asuhan Balita adalah suatu 

Lembaga pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada anak yang tidak 

terpenuhi kebutuhan nya secara wajar baik fisik, mental, spiritual, maupun 

sosial, dengan memiliki Visi: Melindungi & menyelamatkan anak dari 

keterlantaran. dan Misi: 1.) Memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan 

sosial secara layak, 2.) Membangun kepercayaan diri anak, disiplin dan 

bertanggung jawab. 

Tujuan UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo yakni diantaranya: 

1. Sebagai upaya Pemerintah Provinsi Jawa Timur menangani 

balita terlantar. Melihat maraknya permasalahan keterlantaran 
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anak yang disebabkan oleh pergaulan bebas dan melakukan 

penyimpangan seks yaitu hamil di luar nikah, korban perkosaan, 

yatim piatu karena bencana alam, terhimpit ekonomi yang 

kesemuanya ini merupakan permasalahan sosial yang 

berkembang seiring berkembangnya teknologi, modernisasi  dan 

sosial ekonomi masyarakat, menyikapi hal tersebut diharapkan 

dengan berdirinya UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita mampu menjadi solusi untuk menyelamatkan 

anak anak yang terlantar sehingga dapat tumbuh kembang secara 

wajar dan berkualitas baik mental, fisik, spiritual maupun 

kehidupan sosialnya.  

2. Memberi perlindungan pada balita atas penghidupan yang layak  

dengan menampung dan menaungi anak-anak terlantar di dalam 

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

pemerintah Provinsi Jawa Timur dapat memberikan 

perlindungan terhadap anak, memenuhi hak anak yaitu 

kelangsungan hidup dan tumbuh kembang nya secara terstruktur. 

3. Sebagai upaya UPT. PPSAB untuk menyelamatkan tunas-tunas 

bangsa dari keterlantaran agar dapat tumbuh kembang secara 

wajar, terutama ditunjukan untuk menjamin terwujudnya 

kesejahteraan anak agar terlindungi hak-hak anak untuk tumbuh 

kembang dan kelangsungan hidupnya. 

4. Pelayanan Sosial bagi anak usia balita berupa asuhan, rawatan, 
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pendidikan dan bimbingan sosial yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak selanjutnya. 

 Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan keterlantaran anak dimana Pemerintah Propinsi Jawa Timur 

melalui Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur pada tanggal 25 Agustus 2009 

mendirikan UPT Perlindungan dan  Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

(PPSAB) Sidoarjo yang berlokasi di JL. Moginsidi No. 25, Sidoarjo Jawa 

Timur yang telah diatur dalam Peraturan Gubernur No. 119  tahun 2008  

dan berfungsi untuk menampung, melayani serta mengasuh anak-anak 

terlantar yang sekaligus berfungsi sebagai tempat proses adopsi. UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo memiliki 

bangunan fisik yang terdiri dari satu gedung kantor, satu gedung aula 

serbaguna, satu gedung panti bayi, satu gedung panti balita, satu gedung 

ruang bermain, mushola, lapangan, dan taman bermain. Gedung kantor 

yang berfungsi sebagai pusat pelayanan surat menyurat adopsi, surat 

dokumen legalitas klien dan segala pelayanan yang berhubungan dengan 

surat menyurat, terdapat juga gedung aula serbaguna yang dipergunakan 

sebagai tempat pertemuan acara-acara resmi dan pelepasan klien kepada 

calon orang tua angkat, gedung panti bayi yang berfungsi sebagai tempat 

tinggal bayi yang berusia 0-1 tahun yang masih memerlukan pelayanan 

khusus dalam merawatnya, sedangkan gedung panti balita yang berfungsi 

sebagai tempat tinggal balita yang berusia 2-5 tahun, lalu terdapat gedung 

bermain dan taman bermain yang berfungsi sebagai tempat anak-anak 
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melakukan kegiatan rekreatif, dan lapangan yang berfungsi sebagai tempat 

apel pagi setiap hari nya. 

Sasaran garapan UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Balita Terlantar adalah anak usia 0-5 tahun yang terlantar, anak usia 0-5 

tahun yatim, piatu, yatim-piatu yang terlantar, anak dari keluarga yang 

tidak mampu  usia dibawah 5 tahun, berbagai latar belakang yang 

menyebabkan permasalahan keterlantaran anak tersebut antara lain, adanya 

pergaulan bebas dan melakukan penyimpangan seks yaitu hamil di luar 

nikah, korban perkosaan, yatim piatu karena bencana alam, terhimpit 

ekonomi yang kesemuanya ini merupakan permasalahan sosial yang 

berkembang seiring berkembangnya teknologi, modernisasi  dan sosial 

ekonomi masyarakat. 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan   Balita Sidoarjo dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

Tugas Pokok dan Fungsinya yang diatur dalam Peraturan Gubernur   No. 

119  tahun 2008, yang berfungsi untuk menampung, melayani dan 

mengasuh anak-anak terlantar dan sekaligus berfungsi sebagai proses 

adopsi. Dalam pelaksanaan nya tugas UPT yakni menjadi pengganti 

keluarga bagi anak-anak terlantar, selain menampung UPT juga memiliki 

tanggung jawab mengasuh, mendidik, memenuhi kebutuhan pokok, 

memberikan kesejahteraan sosial bagi anak, memberikan jaminan 

kesehatan dan pendidikan, serta memberikan jaminan keberlangsungan 

hidup yang layak bagi anak –anak terlantar. Dalam kesehariannya anak-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

41 
 

anak diasuh dengan sangat baik, pemberian pelayanan dilakuakan oleh 

pekerja sosial/ pengasuh sesuai dengan umur mereka, bagi bayi tentunya 

pelayanan nya lebih intens sebab mereka masih sangat membutuhkan 

orang dewasa untuk dapat memenuhi kebutuhan nya. Pemberian 

pendidikan formalpun juga sangat diperhatikan, sampai mereka mendapat 

orang tua angkat yang tentunya didapatkan dengan seleksi ketat melalui 

prosedur UPT.  

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 

juga memiliki fungsi sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan program kerja UPT, pegawai dan semua yang terlibat 

didalam UPT memiliki tugas untuk mengupayakan dalam 

merealisasikan semua program mingguan, bulanan maupun tahuanan. 

2. Pembinaan dan Pengendalian Pengelolaan  Ketatausahaan, 

penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial, penyaluran dan pembinaan 

lanjut. 

3. Penyelenggaraan praktek pekerjaan sosial dalam pengembangan anak 

usia dini dan penyaluran serta proses Adopsi, pihak UPT memiliki 

fungsi dalam mendidik dan menyalurkan potensi yang dimiliki anak, 

serta memastikan proses adopsi sesuai dengan prosedur. 

4. Penyelenggaraan kerjasama dengan Instansi / Lembaga lain / 

perorangan dalam rangka pengembangan program UPT. 

5. Pengembangan metodologi pelayanan kesejahteraan sosial dalam 

pengembangan sikap, mental dan perilaku usia dini, UPT memiliki 
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fungsi mendidik dan menanamkan norma dengan cara-cara ter strukstur 

untuk melatih mental serta membentuk sikap dan perilaku sejak dini. 

6. Pengarahan dan pengendalian penyelenggaraan, penyebarluasan 

informasi pelayan kesejahteraan sosial dilingkup bidang tugasnya dan 

konsultasi bagi keluarga dan masyarakat yang menyelenggarakan usaha 

kesejahteraan sosial. 

7. Pelaksanaan tugas- tugas ketata usahaan. 

8. Pelaksanaan pelayanan masyarakat, melakukan pelayanan terhadap 

masyarakat yang menghadapi permasalaahan sosial dan memerlukan 

mediasi dalam penyelesaiannya. 

9. Pelaksanaan tugas tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

Sedangkan untuk sarana prasana yang disiapkan adalah sebagai 

berikut: 

 Gedung asrama 1  berfungsi sebagai tempat tinggal 

bagi bayi usia 0-6 bulan dan 6 bulan - 2 tahun, 

kondisi fisik bangunan layak  huni dan tidak ada 

kerusakan. 

 Gedung asrama 2 berfungsi sebagai tempat tinggal 

bagi balita usia 2-5 tahun, kondisi fisik bangunan 

dinyatakan layak huni dan tidak ada kerusakan. 

 Box bayi (asrama 1), dipan (asrama 2) untuk setiap 

anak  berfungsi untuk tempat tidur bagi anak-anak, 

kondisi dinyatakan layak. 
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 Kamar mandi, setiap asrama terdapat 2 kamar mandi 

dengan kondisi yang dinyatakan layak. 

 Ruang ganti, berfungsi sebagai tempat Toiletting 

mengganti popok bayi yang sedang BAB/BAK 

 Tempat cuci sebagai tempat mencuci baju milik 

anak- anak UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita, kondisi dinyatakan layak 

 Dapur kering setiap asrama terdapat masing-masing 

satu ruangan dengan kondisi yang layak, berfungsi 

khusus sebagai tempat membuat susu. Dapur 

memasak makanan dan dapur khusus membuat susu 

terpisah hal ini berfungsi untuk menjaga kebersihan. 

 Dapur basah terdapat satu ruang dapur basah dengan 

kondisi yang layak, berfungsi untuk memasak 

makanan pokok anak-anak UPT. 

 Masing-masing asrama ber AC 2 PK (per ruangan 2 

AC), dan terdapat kipas angin (per ruangan 2 kipas 

angin) berfungsi untuk mendinginkan suhu ruang, 

kondisi dinyatakan layak. 

 Rak sepatu berfungsi sebagai tempat menyimpan 

sepatu milik anak-anak 

 Lemari pakaian, setiap asrama terdapat 3 lemari 

pakaian berukuran besar dengan kondisi yang layak, 
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berfungsi sebagai tempat menyimpan pakaian milik 

anak-anak.  

 Televisi, sound system, VCD. Setiap masing-masing 

asrama terdapat satu buah telivisi, sound system dan 

DVD dengan kondisi layak yang berfungsi sebagai 

sarana kegiatan rekreatif. 

 Sterilisator dot bayi sebagai alat untuk mensterilkan 

dot-dot bayi agar tetap terjaga ke higienisan dot, 

berfungsi dengan baik dan layak. 

 Masing-masing asrama disiapkan tempat/ lemari 

obat  dan trolley obat dengan kondisi layak sebagai 

tempat menyimpan obat-obatan. 

 Ruang bermain, terdapat satu ruangan bermain 

dengan kondisi yang layak berfungsi sebagai ruang 

untuk anak-anak bermain, selain itu ruangan ini juga 

berfungsi sebagai tempat menyimpan berbagai 

mainan milik anak-anak. 

 Ruang belajar, terdapat satu ruangan dengan kondisi 

layak. Rungan ini berfungsi sebagai tempat belajar 

bagi anak-anak untuk mengerjakan tugas sekolahnya 

selain itu ruangan ini juga berfungsi sebagai tempat 

untuk bimbingan belajar kursus atau lain sebagainya.  
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 Ruang makan berfungsi sebagai tempat anak-anak 

balita makan, didalam ruangan tersebut tersedia meja 

makan dan kursi untuk setiap anak. 

Untuk pemenuhan sarana kebutuhan pakaian pihak UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita memberikan 

pakaian sesuai situasi dan kondisi yaitu : pakaian hari raya, pakaian 

tidur, harian, bermain, jalan-jalan, menyediakan sepatu, sandal, celana 

dalam, kaos dalam, kaos kaki  sesuai dengan kebutuhan. Untuk 

fasilitas pendidikan UPT melakukan pendataan dan memasukan 

sekolah  anak-anak yang membutuhkan pendidikan sesuai usianya 

(PAUD, TK, SLB, ABK), memfasilitasi kebutuhan pendidikan anak 

(tas, sepatu sekolah, seragam, alat tulis, perwalian) 

Sedangkan  untuk kegiatan rekreatif pihak UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita memberikan setiap anak sarana 

agar dapat mengembangkan kreatifitas dan daya pikir sesuai umur dan 

jenis kelamin 

Alat permainan yang diberikan antara lain : 

 Boneka untuk anak perempuan 

 Mobil-mobilan untuk anak laki-laki 

 Buku mewarnai 

 APE 

 Bola 

 Bongkar pasang 
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 Alat tulis untuk belajar menulis dan menggambar 

 Sarana hiburan : Televisi, Tape Recorder, VCD, Sound 

System, CD dan Kaset anak-anak.  

 Mainan ayunan, mangkok putar, peluncur rumah, dsb (untuk 

balita usia 2-5 tahun ) 

 Bersepeda 

 

B. Pemenuhan Fungsi Keluarga Terhadap Anak Terlantar Oleh Pekerja 

Sosial di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo 

1.1 Fungsi Keluarga Sebagai Penugasan Peran Sosial 

UPT. Perlindungan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo sangat 

memperhatikan legalisasi anak, ketika awal anak ditemukan tanpa 

identitas dan latar belakang yang belum jelas, pihak UPT memiliki 

prosedur dan tahapan-tahapan tindakan penyelidikan sebelum anak 

terlantar tersebut secara sah menjadi hak milik UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 

Berbagai latar belakang penemuan anak bermacam-macam 

diantara yakni ketika penemuan bayi berjenis kelamin perempuan di 

Perumahan Pondok Mutiara, Desa Banjarbendo, 

Kecamatan/Kabupaten Sidoarjo, Rabu (12/09/2018) pagi. Penemuan 

bayi mungil ini, kali pertama di temukan Khomariah (40), seorang 

pemulung warga Dusun Banjarpoh, Desa Banjarbendo, Kecamatan 
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Sidoarjo sekitar pukul 05.30 WIB. Penemuan bayi malang ini 

ditemukan di depan rumah milik Welly Efendi warga Perum Pondok 

Mutiara Blok Q-4 RT 20, RW 01, Desa Banjarbendo, Kecamatan 

Sidoarjo. Saat ditemukan, tutur Khomariyah bayi mungil itu dalam 

keadaan bersih selain memakai baju, topi merah dan terdapat selimut 

berwarna biru. Semetara Kapolsek Sidoarjo Kota, Kompol Rochsul 

menegaskan usai laporan kemudian bayi ini dibawa ke RSUD 

Sidoarjo untuk menjalani perawatan medis. Selain itu, temuan bayi ini 

juga dikoordinasikan dengan Dinas Sosial UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo.
26

 

Pelaku AN ibu dari anak malang tersebut diringkus petugas 6 

jam setelahnya, kapolsek setempat membutuhkan waktu untuk 

penyelidikan lebih lanjut, sementara seraya menunggu hasil 

penyidikan bayi perempuan itu ditampung di dalam UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, pihak 

UPT memberikan nama bayi cantik tersebut TR. Menurut pengakuan 

pelaku motif pembuangan bayi tersebut lantaran bayi yang telah 

dilahirkan adalah hasil dari perselingkuhan dengan Pria Idaman Lain 

(PIL) , tersangka takut jika suami nya yang sedang bekerja diluar 

pulau curiga dan tidak mau mengakui bayi ini. Pria idaman tersebut 

berinisial TR usianya sekitar 30 tahun yang bertempat tinggal di 

Gedangan Sidoarjo, pihak Kapolsek masih berusaha mencari PIL 

                                                             
26

 Bayi cantik dibuang di perumahan pondok mutiara Sidoarjo, diakses tanggal 6 Desember 2019, 

https://momentum.com/55454-lagi-bayi-cantik-dibuang-di-perumahan-pondok-mutiara-

sidoarjo/amp/ 

https://momentum.com/55454-lagi-bayi-cantik-dibuang-di-perumahan-pondok-mutiara-sidoarjo/amp/
https://momentum.com/55454-lagi-bayi-cantik-dibuang-di-perumahan-pondok-mutiara-sidoarjo/amp/
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untuk dimintai keterangan terkait aksi pembungan bayi yang 

dilakukan oleh pelaku. 

“kami sedang mencari pria tersebut. Karena, hasil dari 

penyidikan pelaku mengaku bayi yang sengaja ditelantarkan itu 

hasil dari hubungan gelap atau perselingkuhan”
27

 

Diceritakan, selama proses penyidikan, pelaku mengaku jika sejak 

hamil hingga melahirkan, dan memutuskan untuk membuang bayinya 

pelaku yang berdomisili di Perum Pondok Mutiara Sidoarjo 

mengatakan bahwa perbuatan tersebut tanpa sepengetahuan suaminya. 

Pelaku AN dijebloskan ke dalam penjara dengan jeratan pasal 77 

Undang-undang nomer 36 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

Setelah penyidikan selesai dan vonis hukuman penjara 

dijatuhkan kepada pelaku, Kapolres secara resmi menyerahkan bayi 

TR kepada UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo, pihak UPT melakukan tahap mediasi terlebih dahulu kepada 

ibu kandung dan keluarga sang bayi untuk keperluan hak asuh, pihak 

keluarga termasuk suami sah dari pelaku menolak untuk mengasuhnya 

sedangkan ibu kandungnya tidak bisa berbuat banyak karena harus 

menjalani hukuman penjara. Tahap selanjutnya pihak UPT 

mengupayakan legalitas dan kebebasan bayi TR. 

”Saat itu kami masih mengupayakan kebebasan status bayi, tapi 

karena berita ini sudah banyak dimuat oleh media masa, banyak 

sekali Calon Orang Tua Angkat (COTA) berdatangan ke UPT 

untuk mengadopsi nya, kami sampai kualahan tapi dengan berat 

                                                             
27

 Kapolsek Sidoarjo Kota, wawancara oleh wartawan, 12 September 2018 
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hati kami belum bisa melepaskan bayi TR sebab status dia 

masih bermasalah”
28

 

 Pihak UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo tidak akan begitu saja melepaskan bayi TR untuk di adopsi, 

hingga proses dan tahapan pembebasan hak asuh benar-benar tuntas, 

UPT sangat mengupayakan legalitas anak TR sebelum anak TR 

diadopsi, setelah melakukan mediasi dan mencari jalan keluar dengan 

keluarga TR, secara resmi bayi TR diserahkan ke pada UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita, selain pernyataan 

tertulis bermaterai  yang ditandatangani oleh keluarga besar TR 

termasuk suami resmi dari tersangka AN pihak UPT juga memberikan 

pernyataan tertulis untuk ditandatangani oleh ibu kandung TR yakni 

AN yang sedang menjalani hukuman penjara, pernyataan tertulis 

bermaterai itu menyatakan bahwa pihak keluarga khusus nya ibu 

kandung telah menyerahkan TR kepada pihak UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita, dengan begitu hak asuh TR telah 

resmi jatuh kepada UPT. Tahap selanjutnya yakni upaya UPT dalam 

memberikan identitas yang sah kepada anak TR sebagai warga negara 

Indonesia dengan cara mengupayakan membuat kartu keluarga dengan 

mengikutsertakan anak TR kedalam kartu keluarga pengasuh, setelah 

itu UPT akan membuatkan akta kelahiran melalui sidang di 

pengadilan negeri. 
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” proses legalitas anak itu sangat lama, bisa memakan waktu 6 

bulan bahkan lebih, biasanya ketika ada penyerahan bayi yang 

baru lahir kami akan langsung membuatkan berita acara, dan 

dengan waktu yang singkat para Calon Orang Tua Angkat 

(COTA) akan berebut untuk mengadopsinya, ketika kami sudah 

mendapat COTA yang ideal maka orang tua angkat yang akan 

mengadopsi nya masih harus menunggu lama minimal untuk 

legalitas anak, tidak jarang dari mereka menerima Anak Angkat 

mereka dalam keadaan sudah besar”
29

 

Proses legalitas anak yang begitu panjang dan memakan waktu 

lama membuat para Calon Orang Tua Angkat harus menunggu cukup 

lama, sama halnya yang terjadi dengan anak TR yang mana Calon 

Orang Tua Angkat nya yang berprofesi sebagai Wakil Kepala 

Kapolres Kediri harus menunggu hingga 1 tahun lamanya, anak TR 

secara resmi diserahkan kepada orang tua angkat nya pada tanggal 28 

November 2019. 

Kasus lain terjadi kepada balita laki- laki berumur 4 tahun yang 

bernama JN, yang mana latar belakang nya dari keluarga yang kurang 

mampu, menurut penjelasan pengasuh 2 tahun silam JN dititipkan 

kepada UPT sebab kondisi ekonomi keluarga yang krisis, tetapi 

setelah menitipkan JN keluarga menghilang dan pihak UPT 

kehilangan jejak orang tua JN. 

” jadi 2 tahun yang lalu UPT ini memiliki klien yang tidak 

seberapa banyak karena kami memiliki cukup dana dari APBN 

lalu kami memutuskan menerima penitipan anak dari keluarga 

tidak mampu, tujuan kami untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan pokok mereka. Kasus JN ini dulunya dititipkan orang 

tuanya kesini bahkan mereka datang ke UPT lalu menjelaskan 

bahwa mereka takut tidak bisa memenuhi kebutuhan JN dan 

berujung penelantaran, diketahui bahwa mata pencaharian 
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ayah JN menjadi sopir angkot, sedangkan ibu nya adalah buruh 

cuci”
30

  

Menurut penuturannya, Setelah dititipkan hal ganjil pun terjadi JN 

tidak kunjung di ambil bahkan berbulan-bulan pihak UPT tidak tahu 

keberadaan orang tua JN dan kehilangan jejak orang tuanya nomer HP 

yang ditinggalkan pun tidak bisa di hubungi, alamat rumah yang 

dituliskan didata orang tua pun tidak valid. Pihak UPT memutuskan 

tidak menindak lanjut pencarian kedua orang tua JN karena menurut 

UPT ini bukanlah kasus kriminal yang harus melibatkan pihak 

kepolisian mengingat JN telah dipasrahkan langsung dan dititipkan 

sebelumnya oleh kedua orang tua nya, disamping itu pihak UPT juga 

sudah memahami kondisi latar belakang orang tua JN yang sangat 

kekurangan karena kemungkinan itulah akhirnya mendorong orang tua 

JN berbuat demikian. Akhirnya , pihak UPT memutuskan akan 

mengasuh dan menampung JN hingga mendapatkan Orang Tua 

Angkat sebagai pengganti orang tua kandungnya yang tidak diketahui 

keberadaan nya. 

”sebenarnya kami agak kesulitan untuk mencari Calon Orang 

Tua Angkat untuk anak-anak usia balita, sebab kebanyakan 

COTA yang datang mereka mencari anak berusia 0- 1 tahun 

untuk diadopsi, kami akan terus merawat dan mengasuh balita 

yang ada disini, jika nasib mereka terpaksa tidak mendapatkan 

Orang Tua Angkat setidaknya kami akan memberikan bekal 

yang cukup sehingga saat mereka memutuskan untuk 

meninggalkan panti mereka dapat bertahan hidup di luar sana 

ketika sudah dewasa nanti”
31

 

                                                             
30

 Mama Yuli Pengasuh di UPT. PPSAB, wawancara oleh penulis, 12 September 2019 
31

 Mama Yuli pengasuh UPT PPSAB, wawancara oleh penulis, 12 September 2019 
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Anak JN hingga saat ini masih dalam asuhan UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita, JN anak yang cerdas dan tangkap 

disekolahnya, sejauh ini pihak UPT masih mengupayakan Orang Tua 

Angkat untuknya, terkadang dia bertanya kepada pengasuh nya 

sampai kapan dia akan berada di UPT ini, JN sangat menginginkan 

untuk pulang tinggal satu rumah dengan figur ayah dan ibu yang 

selama ini dia rindukan, pengasuh sering menceritakan ke piluan yang 

terjadi di tengah anak-anak balita UPT yang mana mereka sudah 

mulai bisa berfikir dan mencermati lingkungan sekitar serta mulai 

memiliki rasa iri terhadap teman-teman mereka yang memiliki 

keluarga. 

Kasus hampir serupapun terjadi kepada bayi SF, pada tanggal 2 

Agustus 2018 datanglah seorang perempuan hamil, perempuan itu 

bernama NN saat itu dia datang ke UPT perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo bersama ibu kandungnya, dalam 

penjelasannya dia berasal dari kota Kediri, dan sedang merantau untuk 

bekerja di sini, NN bekerja menjadi karyawan disalah satu rumah 

makan. NN menyatakan akan menyerahkan bayi yang dikandungnya 

kepada pihak UPT, alasannya karena NN mengaku menjadi korban 

pemerkosaan bos nya sendiri dan ia tidak ingin menanggung anak dari 

hasil kejahatan, dia sendiri pun masih berstatus lajang dan belum 

pernah menikah. Latar belakang NN yang kurang mampu semakin 

menguatkan tekad NN untuk menyerahkan bayi yang belum 
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dilahirkannya tersebut , pihak UPT setelah berusaha melakukan 

mediasi nasehat akhirnya menyerah dengan keputusan NN, dengan 

tangan terbuka UPT menerima bayi yang belum lahir tersebut, dari 

beberapa keterangan pengasuh UPT menjelaskan bahwa NN 

melahirkan bayi nya tepat pada tanggal 12 Agustus 2108 di dalam 

UPT dengan bantuan bidan setempat, hal itu terjadi sebab kendala 

biaya serta tidak ingin diketahui banyak orang, NN sempat beberapa 

hari tinggal di UPT selepas persalinan nya untuk memulihkan kondisi 

nya, setelah itu dia pamit pergi meninggalkan bayi yang telah di 

lahirkan nya. 

“ kami pihak UPT sangat menghargai hal seperti ini, sebab 

orang yang bersangkutan secara bijak mendatangi kami lalu 

menitipkan bayi ini, hal seperti ini kan jarang sekali terjadi, dan 

ini bukan sebuah kriminalitas, dengan mengakui latar belakang 

bayi dan memberikan penjelasan tentang apa yang terjadi, kami 

dengan tangan terbuka siap membantu dan menjadi perantara 

untuk sang bayi mendapatkan kehidupan yang lebih layak, 

diluar sana banyak sekali berbagai latar belakang penemuan 

bayi terbuang terlantar, itu sangat membuat miris, belum lagi 

kasus pembunuhan yang terjadi pada bayi-bayi yang tidak 

berdosa, karena kebanyakan dari mereka berfikir pendek dan 

tidak ingin menanggung rasa malu. jadi dengan begini kami 

sangat menghargai sikap bijak NN”
32

 

Sejauh ini bayi SF masih dalam perawatan intens dan pihak 

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita tidak berani 

melepaskan bayi SF untuk diadopsi. Menurut penjelasan UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, pihak 

UPT memiliki prosedur untuk tahap awal penerimaan bayi yakni 
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 Ibu ida pegawai UPT.PPSAB, wawancara oleh penulis, 15 September 2019 
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langkah awal UPT akan memberikan tindakan khusus untuk 

memastikan kesehatan semua bayi yang baru di serahkan melalui 

check up dan hasil lab lengkap. Sedangkan untuk bayi SF dari hasil 

lab nya menyatakan bahwa bayi SF terindikasi virus HIV/AIDS yang 

diduga tertular dari ayah kandungnya, oleh sebab itu sampai saat ini 

pihak UPT berusaha mengupayakan kesembuhan bagi bayi SF, kamar 

bayi SF pun terpisah dari bayi bayi lainnya, dia dirawat di kamar 

isolasi didalam panti bayi. 

“ pihak UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

tidak akan melepaskan bayi yang dalam keadaan tidak sehat 

untuk di adopsi, kami kan memiliki syarat utama untuk Calon 

Orang Tua Angkat, yang mana latar belakang mereka tidak bisa 

memiliki keturunan, mereka datang kesini kan mencari anak 

angkat untuk diadopsi dan dirawat, masa kami tega memberikan 

calon anak yang tidak sehat kepada mereka, hal itu tidak akan 

kami lakukan, kami memiliki prosedur kreteria Orang Tua 

Angkat yang ideal oleh sebab itu kami pun benar benar selektif 

terhadap anak-anak UPT yang layak  untuk diadopsi, bagi kami 

itu hal yang setimpal”
33

 

Berbeda kasus yang terjadi kepada bayi CT yang ditinggalkan 

oleh ibu kandungnya di RSUD Sidoarjo. Tepat pada 22 Oktober 2019 

bayi tersebut lahir dengan kondisi normal dan sehat, RSUD Sidoarjo 

menghubungi Dinas Sosial UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo untuk mengambil hak asuh atas bayi yang 

ditinggalkan ibunya tersebut, menurut keterangan RSUD Sidoarjo 

kasus ini bukanlah kasus criminal sebab beberapa hari sebelum 

persalinan ibu kandung bayi perempuan yang diberi nama CT tersebut 
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datang ke RSUD dan memberikan penjelasan yang memilukan. Ibu 

dari CT saat mengandung dan melahirkan CT berusia masih sangat 

muda, ibu kandungnya bernama RN berusia 15 Tahun berasal dari 

kota Probolinggo, pada usia nya ini seharusnya dia masih mengenyam 

pendidikan SMP sederajat. Penurut penuturan ibunya, CT adalah anak 

dari hasil hubungan sedarah atau inses, hubungan sedarah adalah 

hubungan seksual yang dilakukan oleh pasangan yang memiliki ikatan 

keluarga (kerabat) yang dekat. RN menjadi korban kejahatan dari ayah 

kandungnya sendiri, parasnya yang cantik membuat ayah kandungnya 

tidak bisa mengendalikan nafsu birahi nya, beberapa kali RN dipaksa 

oleh ayah kandungnya untuk melayani kejahatan seksualnya, hingga 

pada akhirnya RN positif hamil anak dari ayah kandung nya, RN saat 

itu masih duduk di bangku SMP kelas 11 dan sebentar lagi ia akan 

ujian kenaikan kelas 12 tetapi masa depan nya terpaksa hancur, RN 

terpaksa berhenti sekolah karena kehamilannya, hingga saat ini RN 

berusaha menutupi kehamilannya dari ibu kandungnya, dia melarikan 

diri dari rumahnya karena tidak ingin menjadi omongan warga atas 

apa yang terjadi pada dirinya, untuk tempat tinggal RN selama 

kehamilan belum diketahui secara jelas, hingga proses persalinan RN 

memutuskan melahirkan bayi nya di RSUD Sidoarjo. 

Saudari RN merasa masih memiliki rasa manusiawi, meski RN 

tidak yakin RN tetap ingin melahirkan bayinya, RN tidak sekalipun 

berusaha menggugurkannya ketika mengetahui kehadiran bayi 
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tersebut, RN menganggap bayi tersebut tidak berdosa, ayah 

kandungnya lah yang berdosa atas apa yang terjadi pada dirinya. 

Harapan RN terhadap pihak RSUD agar bisa membantunya dalam 

menyelesaikan masalah nya.
34

 

RN menyerahkan bayi yang dikandungnya sebelum proses 

peralinan, RN tidak ingin mengasuhnya sebab dia merasa tidak 

mampu karena belum berpenghasilan, RN juga tidak mampu 

menanggung rasa malu jika warga tempat nya tinggal sampai tau 

kasus ini, disamping itu rasa kecewa kepada ayahnya membuat RN 

merasa benci dengan apa yang terjadi pada dirinya. 

“ ketika itu RN datang sendirian ke RSUD tidak didampingi 

siapapun, dan saat proses persalianan RN tidak merasa gelisah 

wajahnya terlihat murung, ia sempat berpesan kepada tim medis 

yang membantunya bersalin bahwa ia akan melahirkan bayi nya 

namun tidak ingin tau seperti apa rupa dan jenis kelaminnya, 

setelah RN berhasil melahirkan bayi nya secara normal kami 

pun langsung membawa nya ke ruangan bayi untuk 

membersihkan nya, RN pun spontan membuang muka dan 

benar-benar tidak ingin melihat bayi perempuan itu, kami 

melihat kebencian di wajah RN tetapi pihak RSUD tidak bisa 

berbuat banyak, satu-satu nya jalan adalah kami menitipkan 

bayi ini ke Dinas Sosial UPT Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo”
35

 

Selang beberapa hari dari persalinan RN pamit untuk kembali 

pulang, tidak diketahui pasti identitas jelas RN dari keterangan yang 

didapat, RSUD Sidoarjo sangat melindungi rahasia identitas pasien. 

Bayi CT pun harus mendapatkan perawatan intens beberapa hari di 

RSUD karena kondisi nya yang lemah, setelah UPT Perlindungan dan 
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 Ibu Ida pegawai UPT.PPSAB, wawancara oleh penulis, 15 September 2019 
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Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo mendapatkan laporan dari 

RSUD, tahap selanjutnya pihak UPT menunggu surat penyerahan 

secara resmi RSUD Sidoarjo kepada UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo dan akan dilakukan ketika 

bayi CT sudah bisa keluar dari incubator. 

Menurut penjelasan pihak pegawai UPT sebagaian besar latar 

belakang bayi-bayi yang di serahkan kepada UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo adalah bayi-bayi yang 

mohon maaf tidak dinginkan/ atau diharapkan, entah hasil dari 

kejahatan seksual, ataupun hubungan diluar nikah. Oleh sebab itu 

pihak UPT sangat berhati-hati dalam menyeleksi bayi sebelum 

dinyatakan layak untuk diadopsi, tidak bisa dipungkiri pihak UPT 

tidak pernah tau riwayat bayi selama didalam kendungan ibunya, 

besar kemungkinan ibu nya saat mengandung berusaha menggugurkan 

janin nya dengan mengonsumsi obat-obatan keras, minuman keras 

atau lain sebagainya, mengingat janin itu tidak diharapkan. Oleh sebab 

itu dalam kasus ini sejak penyerahan secara resmi yang dilakukan 

RSUD Sidoarjo, pihak UPT belum berani melepaskan bayi CT kepada 

Calon Orang Tua Angkat, mengingat CT adalah anak dari hasil 

hubungan sedarah atau inses, kemungkinan terbesar adalah CT akan 

tumbuh menjadi Anak Berkebutuhan Khusus atau tidak normal, 

sejauh ini pihak UPT masih terus melakukan observasi bagi bayi CT 

jika ditemukan indikasi ketidak normalan terhadap tumbuh kembang 
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nya maka dengan berat hati pihak UPT tidak bisa mencarikan Orang 

Tua Angkat untuk bayi CT. 

Berbeda halnya saat terdapat kasus dimana UPT berhasil 

melakukan mediasi terhadap keluarga bayi, contohnya saat penemuan 

bayi perempuan bernama BN asal kota Malang yang dibuang didalam 

pot bunga didepan rumah salah seorang warga, menurut penjelasan 

pengasuh UPT, bayi BN ditemukan dalam kondisi kehausan dan 

menangis, pemilik rumah curiga saat mendengarkan suara tangisan 

bayi, akhirnya memutuskan keluar rumah untuk memastikan sumber 

suara tangisan bayi yang tak kunjung usai, pemiliki spontan terkejut 

saat mendapati pot bunga didepan rumah terdapat bayi perempuan 

didalamnya, pemilik rumah pun melaporkannya kepada RT setempat, 

pihak RT dan RW  langsung melaporkan kejadian itu kepada pihak 

berwajib, selama proses penyelidikan bayi BN untuk sementara diasuh 

oleh UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 

agar mendapatkan pemenuhan kebutuhan pokok nya dengan baik. 

Tidak lama dari itu ibu dari bayi BN ditemukan, hasil dari penyidikan 

polisi menyatakan bahwa bayi BN adalah anak dari hasil hubungan 

diluar nikah, ibu bayi BN adalah seorang pelajar dari salah satu 

universitas negeri yang berada di kota Malang, ibu kandungnya 

mengaku menyesali perbuatannya. Setelah penyidikan selesai, ibu 

bayi BN harus mempertanggung jawabkan perbuatannya sebab terjerat 

pasal perlindungan anak, sedangkan pihak UPT masih mengupayakan 
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proses mediasi kepada keluarga bayi BN, hingga akhirnya pihak 

keluarga sepakat untuk merawat bayi BN, penyerahan secara resmi 

pun di lakukan, saat hasil mediasi telah berhasil pihak UPT tidak akan 

mempersulit proses penyerahan hak asuh anak kepada keluarganya, 

jadi dalam kasus ini proses nya akan lebih singkat daripada kasus-

kasus yang lainnya.  

Menurut penjelasan yang dipaparkan UPT butuh waktu yang 

tidak singkat untuk melaksanakan tahap-tahap legalitas pada bayi- 

bayi yang ditemukan. karena kami sangat mengupayakan semua anak 

terlantar yang sudah resmi dan sah menjadi milik UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo memliliki identitas yang 

sah sebagai warga negara Indonesia. 

Tahap –tahap tersebut meliputi penyelidikan latar belakang 

keluarga yang mana dalam kasus pembungan bayi proses 

pelaksanaannya UPT dibantu oleh Polres setempat dimana anak 

terlantar yang sengaja dibuang tersebut ditemukan. Dalam proses 

penyelidikan kasus ini apabila keluarga anak tersebut di temukan 

maka akan diberlakukan proses hukum dan mediasi untuk 

memutuskan hak asuh atas anak, proses hukum yang berlaku secara 

otomatis diberlakukan untuk kasus ini dan jika mediasi untuk pihak 

keluarga orang tua anak yang bersangkutan tidak mau mengasuh dan 

menerima anak tersebut maka akan diberikan surat pernyaatan tertulis 

bermaterai untuk penyerahan anak tersebut kepada pihak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

60 
 

UPT.PPSAB, dengan demikian pihak keluarga sudah menyerahkan 

sepenuhnya hak asuh anak kepada UPT. Selanjutnya anak tersebut 

secara sah akan terbebas dan secara resmi menjadi hak milik UPT dan 

dilindungi negara. 

Sedangkan untuk kasus penyerahan bayi tanpa adanya unsur 

kesengajaan untuk menelantarkan anak, dengan berbagai latar 

belakang penyerahan diantaranya karena kondisi ekonomi yang tidak 

mampu, korban kejahatan seksual ataupun lain sebagainya, kasus ini 

bukanlah sebuah kriminalitas maka dalam melakukan proses tahap- 

tahapan UPT melaksanakan prosedur sesuai kebijakan yang berlaku 

tanpa campur tangan dari pihak berwajib, tahapan nya pun tidak jauh 

berbeda seperti kasus sebelumnya, orang tua anak yang bersangkutan 

akan diberikan surat pernyataan penyerahan anak secara tertulis 

kepada pihak UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo, hanya saja yang membedakan kasus ini dengan kasus 

pembuangan bayi adalah tidak melibatkan jalur hukum. 

Untuk memenuhi fungsi penugasan peran sosial, UPT. 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 

mengupayakan semua anak terlantar yang sudah sah dan resmi 

menjadi hak UPT. PPSAB Sidoarjo memiliki identitas yang sah 

sebagai warga negara Indonesia dengan cara mengupayakan membuat 

kartu keluarga dengan mengikutsertakan anak terlantar kedalam kartu 

keluarga pengasuh, dalam tahap ini anak-anak untuk sementara waktu 
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diikutsertakan kedalam kartu keluarga pengasuh-pengasuhnya dahulu 

hingga mereka mendapatkan Orang Tua Angkat yang sah. Setelah itu 

UPT. PPSAB membuatkan akta kelahiran melalui sidang di 

pengadilan negeri dan menguruskan surat menyurat lainnya yang 

berhubungan dengan kependudukan. Hal ini juga akan memudahkan 

bagi para Calon Orang Tua Angkat (COTA) yang ingin mengadopsi 

anak-anak terlantar yang berada di UPT dikarenakan legalisasi anak 

yang sudah jelas dan surat menyurat kepundudukan yang telah 

dilengkapi, dengan demikian Calon Orang Tua Angkat (COTA) tidak 

perlu khawatir bermasalah dengan latar belakang keluarga anak yang 

di adopsiunya karena anak tersebut secara resmi sudah dilindungi oleh 

negara. 

1.2 Fungsi Keluarga Sebagai Fungsi Sosialisasi dan Edukasi 

a. Pemberian Pendidikan Formal 

Untuk anak usia balita akan mendapatkan pendidikan formal 

diluar panti, mereka akan mendapatkan hak pendidikan nya sama 

seperti anak se usia mereka , untuk balita yang belum cukup umur 

mengenyam pendidikan taman kanak-kanak mereka akan masuk 

pendidikan  PAUD, ada sekitar 9 anak balita dibawah usia 4 tahun 

yang bersekolah di PAUD Sidoklumpuk Sidoarjo, dalam satu minggu 

nya mereka belajar 4 hari di PAUD yakni di mulai hari senin-kamis 

mulai pukul 08.30-10.00, khusus untuk anak-anak yang bersekolah di 

PAUD ada pengasuh yang bertugas khusus mendampingi anak-anak 
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berangkat sekolah serta menunggu mereka hingga pulang sekolah, 

untuk rutinitas pagi mereka diawali dengan bangun tidur, mandi 

dibantu oleh pengasuh, beres-beres kamar tidur, persiapan untuk 

sekolah, sarapan, lalu berangkat menuju sekolah dengan diantarkan 

mobil khusus yang di fasilitasi oleh UPT Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, tidak lupa pengasuh juga akan 

membawakan mereka bekal makanan ringan/snack dan susu untuk 

dibawa kesekolah. 

Balita yang sudah berusia 5 tahun mereka akan bersekolah di 

TK Darmawanita, berbeda dengan anak-anak yang bersekolah di 

PAUD, bagi anak-anak yang sudah mulai TK pengasuh mulai 

membiasakan mereka bersikap mandiri, rutinitas setiap pagi mereka 

tidak jauh berbeda dengan adik-adik mereka, hanya saja yang 

membedakan adalah mereka akan diantar jemput saja oleh pengasuh 

tanpa didampingi pengasuh selama proses belajar di sekolah, mereka 

juga akan tetap mendapatkan jatah bekal makanan dan susu yang sama 

seperti yang lainnya. Sedangkan untuk balita berkebutuhan khusus 

akan mengenyam pendidikan di SLB, mereka bersekolah di Sekolah 

Luar Biasa Mutiara Hati, anak-anak UPT berkubutuhan khusus yang 

bersekolah disini berjumlah 3 anak, AY berumur 5 tahun berjenis 

kelamin perempuan tuna netra, AD berumur 4 tahun berjenis kelamin 

laki-laki tuna wicara dan RF berumur 4 tahun berjenis kelamin laki-

laki syindrom hyper aktif atau attention deficit hyperactivity disorder 
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adalah gangguan mental yang menyebabkan anak sulit memusatkan 

perhatian serta memiliki perilaku impulsif dan hiperaktif. Dalam satu 

minggu nya mereka sekolah selama 3 hari di mulai hari senin- rabu 

mulai pukul 09.00-10.30, rutinitas mereka pun tidak jauh berbeda 

dengan balita yang lainnya hanya saja untuk anak berkebutuhan 

khusus pengasuh mengambil peran penuh untuk melayani semua 

kebutuhan nya, mulai dari memandikan, mengganti pakaian, hingga 

menyuapi sarapan sebelum mereka berangkat sekolah, pengasuh juga 

memberikan dampingan selama belajar sekolah, menurut pengasuh hal 

ini dikarenakan Anak Berkebutuhan Khusus memang sudah 

seharusnya mendapatkan pelayanan khusus pula, karena mereka tidak 

bisa diperlakukan sama seperti teman teman lainnya. 

Untuk anak GR yang mana usia nya 13 Tahun berjenis kelamin 

laki-laki dia bersekolah di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. Latar belakang 

GR membuat pihak UPT membertahankannya hingga saat ini, 4 tahun 

silam nenek GR menyerahkan GR kepada pihak UPT saat itu ia 

berumur 9 Tahun, namun dia tidak sendiri, GR dititipkan beserta 

adiknya yang pada saat itu berusia 1 tahun yang bernama DM, menurut 

keterangan nenek nya GR dan DM berasal dari Pasuruan mereka adalah 

anak Yatim Piatu, kedua orang tua nya telah meninggal dunia, tidak 

diketahui pasti penyebab meninggalnya kedua orang tua anak ini, tetapi 

nenek nya mengatakan bahwa sebelum kepergian orang tua GR dan 

DM mereka sempat berwasiat bahwa mereka meminta ke 2 anak 
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mereka ini jangan sampai dipisahkan, nenek GR yang pada saat itu 

sudah sangat tua usianya merasa tidak mampu merawat dan 

membesarkan kedua anak ini, mengingat nenek sendiri telah ditinggal 

sang suami serta matapencahariannya yang hanya menjadi buruh tani 

diladang milik orang membuat nenek khawatir tidak bisa menjamin 

keberlangsungan hidup kedua anak ini, lantas karena itu dengan berat 

hati nenek ini menyerahkan kedua cucu nya ke UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, dan karena latar belakang GR 

yang demikian sampai saat ini GR masih berada dalam asuhan UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, yang mana 

di dalam UPT ini seharusnya hanya menaungi balita pada usia 0-5 

Tahun, pada usia GR ini seharusnya dia sudah mendapatkan rujukan 

untuk pindah UPT, tetapi tidak dilakukan sebab pihak UPT tidak akan 

memisahkan kakak beradik ini sampai adiknya berumur cukup untuk 

dirujuk pindah bersama kakaknya. 

Dalam upaya pemenuhan pendidikan formal pihak UPT 

memberikan fasilitas pendidikan kepada GR sesuai dengan usia nya, dia 

bersekolah di SDN Sidoklumpuk dan sedang duduk di bangku kelas 5 

SD, GR juga mendapatkan uang saku setiap harinya, fasilitas berupa 

sepeda Polygon juga diberikan untuk dipergunakan GR berangkat 

sekolah, dia juga mendapatkan fasilitas les privat diluar jam sekolah 

yang dilakukan 2 kali dalam seminggu dan dilaksanakan didalam panti 

selepas sholat maghrib untuk membantunya belajar dan mengerjakan 
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PR sekolah, sedangkan untuk anak-anak yang masih mengenyam 

pendidikan PAUD, TK bimbingan belajar akan dilakukan oleh 

pengasuh, mereka akan dibantu pengasuh Semua upaya dalam konteks 

ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk  

bersosialisasi dan ber interaksi dengan teman-teman mereka, guru-guru 

mereka, dan masyarakat luar. Mereka juga akan lebih muda berteman 

dengan berbaur dengan teman sebaya nya yang berada diluar panti. 

Pihak UPT sangat mengupayakan pemenuhan kebutuhan dan hak-hak 

anak yang terlantar termasuk dalam bidang pendidikan anak, untuk 

biaya pendidikan nya sendiri ditanggung penuh oleh UPT yang 

bersumber dari APBN, sejauh ini belum ada program beasiswa untuk 

pendidikan anak-anak UPT, namun meskipun begitu dari pihak luar 

banyak sekali memberikan bantuan berupa perlengkapan sekolah 

seperti perlengkapan alat tulis menulis, sepatu, tas sekolah, buku-buku 

dan masih banyak lagi. 

Dalam proses sosialisasi Formal respon guru/ tenaga pendidik 

sangat baik kepada anak-anak terlantar, mereka memiliki peran aktif 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri kepada anak-anak ketika berada 

diluar UPT, mereka jugalah yang mendampingi anak-anak agar dapat 

beradaptasi dengan lingkungan diluar UPT, selain itu para guru juga 

memberikan dukungan mental dan sosial, bahkan para guru tidak segan 

memberikan apresiasi kepada anak-anak yang memiliki bakat, prestasi, 

atau kelebihan lainnya, anak-anak yang memiliki bakat menggambar, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

66 
 

pandai mewarnai sering di ikutsertakan dalam berbagai perlombaan, 

tidak hanya itu mereka pun sering mengikuti lomba menari, lomba 

karnaval, dan lain sebagainya. 

”anak-anak UPT juga anak didik kami, dan sejauh ini kami 

tidak pernah membeda-bedakan dengan anak lainnya, mereka 

memiliki hak untuk diperlakukan sama, bersekolah di 

pendidikan formal dan jika ada lomba mewarnai atau karnaval 

kami juga mengikutsertakan mereka, kami juga memberikan 

apresiasi bagi anak UPT yang berprestasi, teman- teman nya 

pun bersikap baik bahkan ketika diantara mereka ada yang 

berulang tahun, anak UPT pun dapat undangan untuk 

menghadiri nya acara tersebut”
36

 

 

Menurut penjelasan guru PAUD tersebut dapat disimpulkan 

bahwa anak-anak UPT dapat di terima baik oleh teman-teman 

sekolahnya, mereka berteman dengan baik, saling mengasihi, saling 

berbagi, tanpa melihat latar belakang, sejauh ini guru guru juga tidak 

pernah menemukan kasus anak-anak didiknya saling mengejek atau 

mengolok-olok kan anak UPT mengingat mereka tidak memiliki 

orang tua.  

b. Sosialisasi Penanaman Norma Secara Informal 

Manusia dituntut memiliki perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari agar dapat menghargai pendapat orang lain. Menurut 

Gerungan, pengertian perilaku dapat diterjemahkan dengan perilaku 

terhadap objek tertentu, baik berupa sikap pandang maupun perasaan, 

tetapi perilaku tersebut disertai oleh kecenderungan bertindak. Jadi 

perilaku lebih tepat diterjemahkan sebagai kesediaan untuk beraksi 

                                                             
36

 Suryanti Guru PAUD Sidoklumpuk, wawancara oleh penulis, 25 September 2019 
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terhadap satu hal. Perilaku itu senantiasa terarah pada suatu hal atau 

objeknya.
37

 

Pembiasaan berperilaku baik dan penanaman norma secara 

informal juga sangat ditekankan oleh para pengasuh UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo, dalam 

prakteknya pengasuh memberikan pembiasaan untuk melatih moral 

anak-anak, pengasuh memberikan pendekatan dan pengertian secara 

perlahan dan bertahap untuk membentuk karakter anak menjadi baik, 

contoh pembiasaan moral dalam kehidupan sehari-hari yakni 

diantaranya adalah membiasakan bertutur kata dengan baik, tidak bisa 

dipungkiri bahwasanya anak-anak asuh memiliki dua realitas  berbeda 

dalam kehidupan mereka, yaitu realitas kehidupan mereka sebelum 

mereka tinggal di UPT, dimana mereka bebas sesuka hati melakukan 

apa saja yang mereka kehendaki tanpa mengenal norma, tanpa 

pengawasan dan bimbingan, serta realitas sosial yang baru dimana 

mereka mulai tinggal di UPT. Peran pengasuh, peran peraturan, serta 

peran anak-anak asuh lain  yang berada  di UPT membuat mereka 

akhirnya mengenali realitas objektif kehidupan baru, perlu adanya 

kesabaran bagi para pengasuh untuk mulai membiasakan dan melatih 

anak untuk beradaptasi. 

Seperti yang diuraikan Hildred Geertz, kefasikan dalam 

menggunakan sikap-sikap hormat yang tepat dikembangkan pada 

                                                             
37 W.A Gerungan, Psychology Social Suatu Ringkasa, (Bandung: PT Erescco, 1967), 151. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

68 
 

orang Jawa sejak kecil melalui pendidikan dalam keluarga”.
38

 Artinya 

bahwa keluarga berusaha memberikan makna bahwa menghormati 

orang lain menjadi suatu sikap yang harus dilakukan anak kepada 

orang yang lebih tua dan sikap itu sudah diajarkan sejak kecil. Orang 

tua berusaha menanamkan sikap ini sebagai bagian cara membentuk 

karakter anak agar tumbuh menjadi orang dewasa yang meiliki sopan 

santun. 

Dalam konteks ini ketika anak terbiasa berkata kurang baik 

dengan menggunakan nada tinggi atau membentak ketika berbicara, 

kurang sopan dalam berucap kepada yang lebih tua, berperilaku 

sesuka hati nya, tidak menghiraukan temannya dengan bersikap acuh, 

kurang nya rasa peduli maka secara perlahan di sertai rasa sabar dan 

tlaten pengasuh akan memberikan bimbingan kepada anak, memang 

dalam tahap ini membutuhkan proses dan waktu karena membentuk 

karakter pada anak usia dini itu tidak mudah. 

Pengasuh melakukan pembiasaan kepada anak-anak dengan cara 

yang sederhana namun tetap memiliki prinsip yang konsisten, 

misalnya dalam kesehariannya ada jadwal dimana pengasuh 

memberikan makanan snack/ makanan camilan untuk menemani 

waktu luang mereka, pemberian snack ini biasanya ketika mereka 

bersantai menonton film edukatif melalui TV/DVD, pengasuh dengan 

sengaja memberikan mereka snack dalam satu kemasan, yang mana 

                                                             
38

 Hildred Geertz, Keluarga Jawa (Jakarta: Grafiti Press, 1985), 116-117. 
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itu artinya mereka harus berbagi dalam memakan nya, dengan begitu 

secara tidak langsung pengasuh melatih anak-anak untuk 

menumbuhkan sikap suka berbagi, dan ketika ada salah seorang teman 

mereka tidak mendapatkan bagian snack pengasuh tidak akan 

menambah jatah snack yang sudah diberikan, jika dalam pembiasan 

ini ada kendala seperti anak-anak bertengkar berebut snack atau 

semacamnya pengasuh akan bersikap tegas menegur mereka, jika 

mereka bersikukuh tidak mau berbagi pengasuh tidak akan 

memberikan mereka snack untuk ke esokan harinya sebagai 

hukumannya, dengan begitu anak-anak rela membagi lagi bagian yang 

mereka peroleh menjadi dua bagian, hal ini akan membiasakan 

mereka memiliki rasa mengasihi kepada teman, peduli dengan teman 

dan tidak bersikap egois, selain itu pengasuh akan membiasakan 

banyak hal seperti berucap minta tolong jika membutuhkan sesuatu, 

berkata terimakasih jika telah mendapatkan yang anak inginkan, 

mencium tangan dan menghormati yang tua, menyayangi yang muda, 

makan minum di awali dengan membaca doa, menggunakan tangan 

kanan, tidak berbicara saat makan dengan posisi duduk yang baik dan 

masih banyak lagi. 

Dalam kesehariannya anak-anak berada dalam pengawasan 

pengasuh ketika mereka bersikap tidak sesuai dengan norma yang 

diajarkan pengasuh maka pengasuh yang mengetahuinya akan 

menegur dan meminta anak yang bersangkutan untuk tidak 
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mengulanginya lagi, misalnya ketika ada seorang anak meminta 

diambilkan mainan oleh temannya lalu dia lupa mengawali 

perkataannya dengan ucapan „tolong‟ maka secara otomatis pengasuh 

akan melarang temannya untuk mengambilkannya, dan akan menegur 

anak yang bersangkutan dan memintanya untuk tidak mengulanginya 

lagi. 

”kesulitan yang sering saya hadapi adalah ketika nasihat saya 

tidak dihiraukan, mungkin karena faktor kehidupan bebas 

mereka sebelum tinggal di UPT jadi sifat pembangkang dari 

sebagian anak masih menempel pada diri mereka, saya di 

tuntut agar selalu tlaten dalam pembiasaan berperilaku pada 

anak, terkadang saya merasa saya bukan pengasuh yang baik 

karena belum bisa memberikan contoh yang baik dan tidak bisa 

mendidik mereka secara totalitas, yaaa mengingat saya sendiri 

memiliki tangunggan keluarga dirumah jadi tidak fokus 

mengurus anak-anak terlantar saja”
39

 

 

Diketahui bahwa pada fase ini anak-anak asuh mengalami masa 

sulit sebelum mereka akhirnya dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru, dalam kesehariannya mereka berusaha untuk terus 

beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya yang baru dan 

berusaha untuk mengikuti aturan yang berada di UPT, hal ini 

dilakukan agar mereka bisa membaur dengan lingkungan baru, dalam 

proses ini peran pengasuh sangat besar dalam penanaman norma dan 

pembiasaan bersikap. 

c. Bimbingan Keagamaan 

Memperkenalkan keyakinan sedini mungkin kepada anak adalah 

salah satu kewajiban  orang tua kepada anak nya, di dalam UPT. 

                                                             
39 Mama Feri pengasuh UPT.PPSAB, wawancara oleh penulis, 28 September 2019 
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Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo sejak dini 

sudah menanamkan keyakinan beragama kepada anak, sesuai dengan 

prosedur UPT agama yang ditanamkan kepada anak adalah hanya 

agama islam, semua anak-anak disana beragama islam, jajaran 

pimpinan UPT perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita 

Sidoarjo sangat mengupayakan para pengasuh, pegawai dan semua 

pihak yang terlibat didalam lingkungan UPT memiliki keyakinan yang 

sama yakni beragama islam, hal ini bertujuan untuk memudahkan 

penanaman nilai keagamaan yang kuat kepada anak, begitupula bagi 

semua Calon Orang Tua Angkat (COTA) yang berniat ingin 

mengadopsi anak-anak UPT, perlu diketahui bahwa pihak UPT sangat 

memperhatikan keyakinan beragama bagi mereka yang ingin 

mengadopsi. Hal ini terbukti dari persyaratan mutlak bagi para COTA 

yang mana wajib beragama islam. Menurut data 5 tahun terakhir 

sudah ratusan anak-anak UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo telah diadopsi dan mendapatkan orang tua 

angkat yang memiliki keyakinan agama yang sama, tentunya pihak 

UPT berharap orangtua angkat mereka dapat melanjutkan penanaman 

nilai agama yang telah ditanamkan sejak usia dini oleh UPT. 

Semua pengasuh memiliki kewajiban untuk penanaman nilai-

nilai keagamaan,setiap sore pukul 14.00-15.00 setiap hari selasa, rabu, 

kamis anak-anak pendapatkan bimbingan keagamaan di dalam 

mushola UPT, mereka akan belajar sesuai dengan usia mereka, bagi 
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GR yang sudah berusia 13 Tahun dia lebih fokus balajar baca tulis Al-

Qur‟an, melancarkaan bacaan Al-Qur‟an serta memahami bacaan 

tajwid, untuk adik-adik yang berusia 5 Tahun akan mulai belajar Iqra‟ 

untuk pemula, sebelum mereka mulai belajar membaca Al-Qur‟an, 

menghafalkan doa-doa harian seperti doa sebelum makan dan sesudah 

makan, doa sebelum tidur dan bangun tidur, doa berpergian, doa 

setelah mendengarkan adzan dll, selain itu mereka mulai di berikan 

pelajaran Fiqih dasar yang ringan seperti bagaimana cara 

menghilangkan najis kecil contohnya cara cebok yang benar, 

menyiram bekas buang air yang benar, praktek berwudlu, belajar 

bacaan dan gerakan sholat, sedangkan untuk usia 4 tahun kebawah 

penanaman nilai keagamaan hanya sebatas pengenalan siapa Tuhan 

mereka, siapa Nabi mereka, hal apa saja yang dilarang oleh agama 

contohnya tidak boleh berani kepada orang tua, tidak boleh 

mengambil barang yang bukan miliknya dan lain sabagainya, hal apa 

yang diperintahkan agama contohnya patuh dengan nasihat orang tua, 

suka memberi dan lain sebagainya, mengenalkan huruf-huruf hijaiyah. 

Selain didalam jadwal mengaji yang bertempat di mushola, 

penanaman nilai keagamaan juga di lakukan di sela-sela waktu luang 

ketika mereka sedang bersantai bersama pengasuh biasanya pengasuh 

akan memutarkan video edukatif belajar menghafal huruf hijaiyah, 

belajar menghafal doa-doa yang dicover secara kreatif didalam lagu 

anak-anak hal seperti ini akan lebih menarik dan memudahkan anak-
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anak dalam menghafalnya. Penanaman nilai keagamaan melibatkan 

tenaga pendidik agama, dibantu oleh pengasuh UPT. 

Kegiatan belajar keagamaan mereka tidak hanya sebatas 

didalam panti, pihak UPT memberikan kesempatan bagi anak-anak 

untuk mengikuti kegiatan diluar UPT seperti mengikutsertakan 

mereka dalam acara maulid nabi yang diadakan oleh TPQ 

dilingkungan sekitar mereka maupun sekolah mereka, 

mengikutsertakan mereka dalam praktek manasik haji yang diadakan 

oleh sekolah PAUD atau TK se Sidoarjo yang biasanya dilakukan di 

gedung GOR Sidoarjo dalam proses nya anak-anak akan di ajarkan 

secara langsung rukun-rukun haji, bagaimana pengertian ibadah haji 

serta pelaksaan nya secara urut dan detail secara lengkap. Menurut 

UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 

bimbingan keagamaan dan spiritual bagi anak sangat penting sebab ini 

akan menjadikan nya control sosial dikemudian hari. 

1.3 Fungsi Dukungan Emosional 

Dalam keluarga hubungan antara para anggotanya diharapkan 

didasari atas rasa cinta (tresna), dan tresna itu nampak kalau orang 

tidak merasa isin satu sama lain. Dalam lingkungan masyarakat luas 

segalanya ditentukan oleh kedudukan dan pangkat, sedangkan dalam 

keluarga oleh suasana keakraban.
40

 Salah satu kebutuhan dasar 

manusia ialah kebutuhan kasih sayang atau rasa cinta. Fungsi inilah 

                                                             
40 Asep Rachmatullah, Filsafat Hidup Orang jawa, ( Yokyakarta: Siasat Pustaka, 2011), 43. 
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yang nantinya akan memberikan kenyamanan dan kasih sayang dari 

orang tua kepada anaknya yang dapat mencegah perilaku buruk yang 

diakibatkan kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua. Dalam 

pemenuhan fungsi ini pihak UPT berupaya sebagai berikut: 

a. Tidak membeda-bedakan anak meskipun dengan karakter yang 

berbeda 

Pengasuh UPT. PPSAB  memiliki komitmen kuat untuk tidak 

membeda-bedakan anak meskipun dengan karakter yang berbeda-

beda, dalam konteks ini pengasuh berusaha sebisa mungkin untuk 

bersikap adil dan bijak, karakter anak yang bermacam-macam adalah 

tantangan tersendiri bagi pengasuh untuk dapat mengendalikan 

tingkah mereka, karakter merupakan sifat bawaan yang biasanya 

diturunkan dari kedua orangtua nya, karakter anak terkadang dapat 

membuat arang-orang disekitarnya senang, namun beberapa juga 

membuat orang tua atau pengasuh mengalami kesulitan untuk 

mengatasinya. 

 Misalnya anak-anak yang karakternya memiliki rasa keingin 

tahuan yang besar, anak dalam kategori usia dini benar-benar 

memiliki keingin tahuan yang besar terhadap lingkungan sekitarnya, 

biasanya pada usia balita 3-4 tahun anak akan sering membongkar 

pasang segala hal yang ada di sekitarnya untuk bisa memenuhi rasa 

keingin tahuannya yang besar, termasuk mainan yang diberikan 

kepada mereka pun juga akan mudah dirusak dan dibongkar. Tidak 
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hanya itu saja, anak akan gemar sekali bertanya kepada orang lain 

tentang apa yang mereka lihat, untuk menangani anak dengan karakter 

demikian pengasuh akan lebih waspada dengan benda-benda disekitar 

anak, sebab rasa ingin tahu mereka bisa saja membahayakan diri 

mereka contohnya didalam panti balita ada ruang dapur disana banyak 

sekali peralatan dapur yang bersifat tajam seperti pisau, garpu, dan 

lain sebagainya, disana juga terdapat dispenser air dingin dan panas, 

dimeja dapur juga terdapat banyak sekali wadah-wadah air panas yang 

disiapkan untuk membuatkan susu mereka, jika tidak di waspadai 

anak-anak balita dengan karakter rasa keingin tahuan yang cukup 

besar akan selalu penasaran ingin masuk dan mengetahui isi dapur, 

untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan pengasuh 

berinisiatif untuk selalu mengunci pintu dapur setiap selesai dari 

dapur, pengasuh juga akan lebih memilah-milah mainan untuk anak 

dengan karakter demikian yang bertujuan untuk meminimalisir cidera 

ketika anak-anak bermain. 

Sedangkan dengan anak yang memiliki karakter egosentris, 

karakteristik ini tentunya dimiliki oleh setiap anak, hal ini dibuktikan 

dengan adanya sikap anak yang cenderung memperhatikan serta 

memahami segala hal hanya dari sisi sudut pandangnya sendiri atau 

kepentingan nya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari sikapnya yang 

seringkali masih berebut sesuatu  baik makanan maupun mainan, 

marah atau menangis bila keinginannya tidak dikehendaki dan masih 
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suka memaksakan kehendaknya. Dalam memahami sebuah fenomena, 

biasanya anak seringkali memahami sesuatu hanya dari sudut 

pandangnya saja sehingga dirinya akan sering merasa asing meskipun 

berada didalam lingkungan nya, dengan karakter demikian pengasuh 

akan bersikap ekstra sabar sebab anak dengan karakter demikian akan 

seringkali merajuk dan marah ketika keinginannya tidak dapat 

dipenuhi, sebab anak belum bisa dengan sempurna memahami dan 

menerima penjelasan yang diberikan kepada mereka, misalnya 

pengasuh melarang mereka berlari-lari di halaman, mereka akan tetap 

merajuk ketika pengasuh menjelaskan bahwa jika nanti sampai jatuh 

dan terluka itu rasanya sakit. 

Berbeda halnya dengan anak-anak yang memiliki karakteristik 

atif dan energik, ketika balita mulai berkembang biasanya mereka 

akan senang sekali melakukan berbagai aktifitas, mereka seolah-olah 

merasa tidak pernah lelah, bosan, bahkan juga tidak pernah ingin 

berhenti untuk melakukan aktifitas terkecuali saat mereka sedang 

tidur, anak-anak dengan karakter demikian akan senang sekali berjalan 

kesana kemari, mencoret-coret dinding dan lain sebagainya. Dengan 

karakter demikian pengasuh akan mengeluarkan tenaga lebih untuk 

mengawasi anak-anak yang sangat aktif, pengasuh juga akan bersikap 

tegas dan disiplin dalam aktifitas mereka sehari-hari, misalnya ketika 

jam makan anak –anak dengan karakter demikian akan sulit diatur 

karena mereka akan selalu sibuk sendiri dengan aktifitasnya, pengasuh 
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tidak segan untuk bersikap tegas demi menertibkan mereka, begitu 

pula ketika jam tidur siang biasanya anak-anak dengan karakter seperti 

ini akan sulit diajak tidur siang, untuk menyikapinya pengasuh akan 

bersikap disiplin dan memberikan pemahaman bahwa waktu bermain 

telah usai saatnya tidur siang. 

Tentu saja dengan memahami karakter anak-anak usia dini 

sebagai pengganti orang tua yang mengasuh mereka akan lebih muda 

mengatasi karakter anak yang cenderung negative serta 

mengoptimalkannya dalam sisi positif sehingga nantinya tidak akan 

memberikan pengaruh buruk pada perkembangan anak. Hal ini sangat 

diupayakan sehingga akan memberikan kesan bahwa pengasuh dapat 

merangkul dan bersifat adil kepada semua anak UPT tanpa terkecuali, 

pengasuh akan cenderung menasehati dengan tutur kata yang lembut 

namun tetap tegas, bersikap disiplin untuk menertibkan disertai sikap 

sabar untuk menghadapi nya. hal ini akan membuat anak UPT tetap 

merasa nyaman dan tenang berada bersama para pengasuh mereka. 

b. Penempatan tempat tinggal anak menjadi satu dengan pengasuh 

Anak-anak yang berada di dalam UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo memiliki pengalaman 

kehilangan figure dekat dan terpisah dari “scure base” dalam aspek ini 

UPT memiliki kewajiban memenuhi  fungsi untuk menjadi pengganti 

pihak terdekat bagi anak-anak, dalam upaya di dalam UPT tempat 

tinggal dan kamar anak menjadi satu dengan pengasuh. UPT 
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menerapkan sistem sift untuk setiap harinya, sift pagi dimulai pukul 

07.00-14.00, sift siang dimulai pukul 14.00-22.00, sedangkan sift 

malam dimulai pukul 22.00-07.00. Untuk pengasuh yangsift malam  

harus bermalam didalam panti dan penempatan kamar tidur nya 

menjadi satu dengan anak-anak, jika ada salah seorang pengasuh 

berhalangan untuk tinggal bermalam di UPT maka pengasuh yang 

berhalangan tersebut wajib mencari pengganti. hal ini diperuntukkan 

agar kedekatan antara pengasuh dan anak semakin kuat, menjalin 

komunikasi yang baik dengan anak, sehingga upaya ini diharapkan  

akan membuat anak merasa nyaman dan aman serta meminimalisir 

anak merasa kesepian, selain itu jika tengah malam anak memerlukan 

pelayanan buang air maupun lain sebagainya pengasuh lebih mudah 

menemani dan melayani anak. 

 

1.4 Fungsi Dukungan Ekonomi 

a. Pemenuhan Kebutuhan Pokok 

Dalam upaya pemenuhan fungsi ekonomi terhadap anak 

terlantar pihak UPT memberikan pelayanan kebutuhan pokok anak 

dan fasilitas sarana prasarana dengan sangat baik, diantaranya yaitu, 

memberikan asupan gizi : makan, minum susu, memberikan snack, 

buah  ataupun jus. Dalam sehari anak-anak mendapatkan jatah makan 

pokok 3 kali, pagi pukul 07.00, siang pukul 13.00, serta malam pukul 

19.00 menu makanan pokok nya pun berfariasi setiap harinya tentunya 
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dengan gizi yang seimbang, ada nasi putih sebagai sumber 

karbohidrat, sayur sebagai sumber vitamin dan lauk-pauk seperti ikan, 

telor, daging sebagai sumber proteinya. Di sela-sela waktu makan 

pokok anak-anak akan mendapatkan makanan pendamping/ makanan 

ringan seperti roti, punding, buah ataupun jus, sedangkan untuk 

minum susu pengasuh tidak memberikan jadwal khusus bagi anak-

anak, sebab minum susu akan di berikan sesuai kebutuhan mereka, 

kapanpun mereka haus dan ingin minum susu pengasuh akan 

memberikannya. 

Selanjutnya yaitu memenuhi kebutuhan kebersihan/ perawatan 

diri, anak-anak UPT baik bayi maupun balita mandi 2 kali dalam 

sehari, untuk bayi jadwal memandikan nya setiap pukul 04.00 pagi 

dan jam 13.00 siang, sedangkan jadwal mandi balita pukul 06.00 pagi 

dan 16.00 sore dengan perlengkapan alat mandi berupa sabun, 

shampoo, sikat gigi dan pasta gigi, untuk memandikan bayi dilakukan 

secara serentak, dimulai dari menurunkan bayi-bayi yang berada di 

box ke lantai yang sudah beralaskan karpet dan handuk, kemudian 

melepas pakaian mereka satu pesatu lalu pengasuh yang bertugas 

memandikan akan mulai membawa satu persatu bayi ke kamar mandi 

untuk dimandikan, setelah itu pengasuh yang bertugas memakaikan 

baju dengan sigap dan cekatan memberikan bedak untuk bayi setiap 

selesai mandi agar tidak alergi disertai pemberian salep/krim anti 

iritasi untuk mengatasi ruam popok pada bayi dan pemberian minyak 
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telon/kayu putih, setelah  itu barulah pengasuh mengganti pakaian 

bayi, setelah rapi dan wangi bayi akan dimasukkan lagi kedalam box 

tempat tidur mereka dan diberikan susu agar mereka segera terlelap 

tidur.  

“ momen yang paling melelahkan setiap harinya adalah ketika 

memandikan bayi sebab pengasuh sering merasa kualahan, 

berbeda dengan balita mereka sudah bisa belajar mandiri, 

makan, minum, mandi, toiletting dan aktifitas lainnya mereka 

sudah mulai belajar melakukan nya sendiri, sedangkan dengan 

bayi semua membutuhkan pelayanan full, seperti memandikan 

contohnya, dalam satu sift ada 3 pengasuh yang bertugas, 

sebelum memandikan kami menyiapkan susu untuk semua bayi, 

lalu saat mau  memandikan kami turunkan semua bayi dilantai 

yang sudah beralaskan karpet dan handuk, lalu dua diantara 

kami mulai melepaskan pakaian bayi-bayi, sedangkan satu 

diantara kami mengganti seprei tempat tidur mereka dan 

menyiapkan pakaian mereka beserta popok nya, setelah semua 

bayi sudah siap dimandikan kami berbagi tugas satu pengasuh 

bertugas memandikan, satu pengasuh bertugas mengganti 

pakaian bayi, dan satu nya lagi bertugas riwa-riwi mengambil 

bayi yang akan dimandikan lalu membawa bayi kekamar mandi 

setelah itu membawa kembali bayi yang barusan selesai mandi 

untuk diberikan kepada pengasuh yang akan mengganti pakaian 

nya lalu setelah rapi dan selesai memakai baju pengasuh ini 

pula yang akan mengembalikan bayi kedalam boxnya, 

setidaknya kami membutuhkan waktu 2 jam untuk memandikan 

46 bayi”
41

 

Selain itu pengasuh juga membantu toiletting anak yakni 

menolong anak BAB/ BAK (mengganti pempers minimal 4 kali sehari 

atau kondisional sesuai kebutuhan bayi. Perawatan kebersihan lainnya 

yakni mengganti sprei 2 kali  sehari yang akan di lakukan bersamaan 

saat mandi. Untuk menujang kesehatan anak, pengasuh memberikan 

vitamin, obat-obatan maupun terapi lain (nebulizer, fisioterapi) yang 

                                                             
41

 Mama Feri pengasuh UPT PPSAB, wawancara oleh penulis, 28 September 2019 
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telah diresepkan dokter sesuai kebutuhan sakit anak, melaksanakan 

koordinasi dengan instansi terkait antara lain Dinas Kesehatan Kab/ 

kota, Dinas Sosial Kab./kota, Puskesmas Sidoarjo, RSUD Sidoarjo, 

RSU Dr. Soetomo Surabaya. 

b. Sarana Prasarana 

Untuk Sarana prasarana yang disiapkan oleh UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial adalah sebagai berikut : Kamar yang terdiri dari 

asrama bayi untuk usia 0-6 bulan dan 6 bulan - 2 tahun, asrama balita 

untuk anak usia 2-5 tahun, Box bayi (di asrama bayi), dipan tempat 

tidur (di asrama balita) untuk setiap anak, kamar mandi, kamar ganti 

dan dapur kering, tempat cuci, masing-masing kamar ber AC 2 PK 

(per ruangan 2 AC), kipas angin, rak sepatu, lemari pakaian, televisi, 

sound system (untuk terapi musik), VCD, Sterilisator dot bayi, 

masing-masing asrama disiapkan tempat/ lemari obat, trolley obat, 

ruang bermain dan belajar, ruang makan. Untuk pemenuhan 

kebutuhan pakaian, anak-anak UPT Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo memberikan pakaian sesuai situasi dan 

kondisi yaitu : pakaian hari raya, pakaian tidur, harian, bermain, jalan-

jalan, sepatu, sandal, celana dalam, kaos dalam, kaos kaki  sesuai 

dengan kebutuhan. Sedangkan untuk pelayanan kebutuhan pendidikan 

formal anak-anak UPT sekolah di Lembaga Pendidikan Formal 

seperti: PAUD, TK, SDN dan SLB. UPTPerlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita Sidoarjo akan melakukan pendataan dan 
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memasukan sekolah  anak-anak yang membutuhkan pendidikan sesuai 

usianya (PAUD, TK, SLB, ABK), memfasilitasi kebutuhan 

pendidikan anak (tas, sepatu sekolah, seragam, alat tulis, perwalian), 

memberikan pendampingan saat anak sekolah (antar jemput, 

mengawasi), membimbing anak saat belajar/ menyelesaikan tugas 

sekolah. 

1.5 Fungsi Rekreatif 

Kegiatan rekreatif untuk mengisi waktu luang sangat bervariasi 

tergantung keinginan anak- anak, mereka diberikan kebebasan untuk 

memilih kegiatan yang disukainya tentunya dengan pengawasan dari 

pengasuh panti, setiap anak diberikan sarana agar dapat 

mengembangkan kreatifitas dan daya pikir sesuai umur dan jenis 

kelamin. Alat permainan yang diberikan antara lain: boneka untuk 

anak perempuan, mobil-mobilan untuk anak laki-laki, buku mewarnai, 

APE, bola, bongkar pasang, alat tulis untuk belajar menulis dan 

menggambar, sarana hiburan : televisi, tape Recorder, VCD, Sound 

System, CD dan Kaset anak-anak, mainan ayunan, mangkok putar, 

peluncur rumah, dsb (untuk balita usia 2-5 tahun ), dan sepeda untuk 

aktivitas bersepeda dilingkungan UPT yang biasa nya dilakukan pagi 

hari saat libur sekolah tiba, untuk aktivitas rekreatif diluar UPT 

direalisasikan saat-saat tertentu saja misalnya ketika pihak sekolah 

mereka mengadakan kegiatan belajar diluar lingkungan sekolah, 

mereka akan mengunjungi kebun binatang, taman safari, taman 
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bermain dan tempat rekreatif edukasi lainnya untuk menunjang 

wawasan dan pengetahuan mereka, pihak UPT juga akan memberikan 

izin dan kesempatan kepada Calon Orang Tua Angkat yang mana 

mereka masih dalam proses mengurus perizinan adopsi untuk mebawa 

Calon Anak Angkat melakukan kegiatan rekreatif diluar UPT tentunya 

dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

1.6 Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan 

a. Pemberian  pelayanan sosial kepada anak. 

Anak anak yang berada didalam naungan UPT. Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo mendapatkan pelayanan 

sosial sesuai dengan umur serta berdasarkan kebutuhan pokok nya, 

untuk bayi pelayanan sosial dan pengasuhan nya lebih intens  

dikarenakan anak usia 0-1 tahun masih sangat bergantung untuk 

memenuhi kebutuhan pokok nya, seperti minum susu, makan, mandi, 

ganti popok dan lain sebagainya. Berbeda dengan anak usia balita 

yang pada dasar nya mereka mulai bisa belajar mandiri, untuk makan, 

mandi, buang air, ganti baju dan lain sebagainya mereka sudah bisa 

melakukan nya sendiri  dengan pengawasan  dari para pengasuh UPT. 

Selain itu dalam keseharian nya anak- anak mendapatkan 

pendidikan dini dan pembiasaan berperilaku dari para pengasuh nya, 

contohnya membiasakan bertutur kata dengan baik, berucap minta 

tolong jika membutuhkan sesuatu, berkata terimakasih jika telah 

mendapatkan yang anak inginkan, suka berbagi, mencium tangan dan 
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menghormati yang tua, menyayangi yang muda, makan minum di 

awali dengan membaca doa, serta menggunakan tangan kanan, dan 

masih banyak lagi. Selain itu pengasuh juga berusaha menciptakan 

suasana kekeluargaan, rukun, dan saling menyayangi satu sama lain 

didalam asrama. 

b. Perlindungan dan Jaminan keberlangsungan hidup anak 

Pihak UPT. Perlindungan dan Pelayanan Asuhan Balita Sidoarjo 

memiliki prosedur bagi para Calon Orang Tua Angkat (COTA) yang 

ingin mengadopsi anak, persyaratan bagi Calon Orang Tua Angkat 

untuk mendapatkan izin adopsi antara lain adalah: suami istri yang 

sudah menikah minimal 5 tahun lamanya, berumur paling rendah 30 

tahun maximal 55 tahun, Calon Orang Tua Angkat harus seagama 

dengan Calon Anak Angkat, belum memiliki anak kandung, salah satu 

antara suami atau istri dinyatakan oleh dokter ahli kecil kemungkinan 

atau tidak dapat memberikan keturunan, mengajukan surat 

permohonan izin bermaterai (mengisi blanko) untuk mengadopsi anak 

kepada kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur dengan melampirkan 

foto copy KTP, KK, Akte kelahiran suami istri, surat akte nikah, 

SKCK, surat keterangan sehat badan dari puskesmas dan sehat jiwa 

daridokter jiwa (Psikiater) , Calon Orang Tua Angkat juga wajib 

melampirkan surat keterangan penghasilan atau surat keterangan 

mampu ekonomi dalam konteks ini Calon Orang Tua Angkat wajib 

memiliki penghasilan tidak kurang dari 5 juta per bulan, calon orang 
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tua angkat juga wajib memiliki hunian sendiri, tidak mengontrak atau 

tinggal menjadi satu dengan orang tua/sanak saudara, selain itu harus 

membuat surat pernyataan dari suami istri yang berisi bahwa 

pengangkatan anak hanya semata- mata untuk kepentingan dan 

kesejahteraan anak yang dimaksud, setelah itu ada seleksi khusus dan 

survey bagi COTA yang sudah memenuhi syarat, bagi Calon Orang 

Tua Angkat yang telah memenuhi syarat dan dianggap ideal pihak 

UPT akan melakukan survey tempat tinggal sebelum memberikan 

ACC terhadap pemohon adopsi. 

Berbeda halnya jika terdapat kasus seperti yang di alami oleh 

bayi TR  yang mana bayi TR ini di perebutkan 3  COTA sekaligus, ke 

tiga Calon Orang Tua Angkat yang mengajukan permohonan izin 

adopsi bayi TR saling bersikukuh untuk mendapatkan hak asuh atas 

bayi TR, ketiganya memiliki kriteria yang sangat idealis, satu diantara 

mereka adalah Waka Kapolres Kota Kediri, satu lagi adalah seorang 

hakim, dan satu lagi adalah juragan peternak sapi unggul, dalam kasus 

demikian pihak UPT tidak dapat memberikan keputusan secara 

mandiri dan akan menyerahkan kasus ini kepada Pengadilan Negeri, 

diperlukan proses sidang yang panjang untuk memutuskan hak asuh 

atas bayi TR tentunya dengan berbagai pertimbangan, dan keputusan 

mutlak di berikan oleh pengadilan Negeri, pada akhir keputusan izin 

adopsi atas bayi TR secara resmi jatuh kepada bapak Wakil Kepala 

Kapolres Kediri dengan berbagai pertimbangan. Hal semcam ini 
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adalah bentuk pengorbanan maupun perjuangan bagi para Calon 

Orang Tua Angkat untuk mendapatkan izin adopsi, dengan begitu 

anak terlantar yang akan di adopsi memiliki arti juang lebih bagi 

COTA yang ingin mengadopsi nya, UPT juga berharap anak terlantar 

yang di sia-siakan orang tua dan keluarga kandung nya menjadikan 

anak tersebut lebih berharga ketika berada dalam pelukan keluarga 

angkat nya. Usaha UPT untuk memastikan dan menjamin 

keberlangsungan hidup bagi anak terlantar tidak berhenti sampai 

disitu, menurut pemaparan salah satu staff UPT bahwasannya anak –

anak yang telah dilepaskan kepada COTA nya akan mendapatkan 

pengawasan intens selama 6 bulan pertama, hal ini untuk memastikan 

dan menghindari keterlantaran anak lagi, jika hal yang tidak di 

inginkan seperti penelantaran atau kelalaian Orang Tua Angkat dalam 

perawatan dan pemeliharaan anak pihak UPT memiliki kewenangan 

untuk menarik dan mengambil lagi anak yang bersangkutan. 

 

c. Perlindungan Terhadap Kekerasan 

Keluarga berusaha untuk melindungi setiap anak sebisa-bisanya 

terhadap pengalaman- pengalaman frustasi. Bagaimanapun juga, anak 

kecil dianggap belum mampu memakai akal budinya, oleh karena itu 

tidak ada gunanya memaksakannya untuk menunjukkan suatu sikap 

yang syarat-syarat nya belum ada padanya. Kita pun tidak dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

87 
 

menghukumnya, karena kesalahan-kesalahannya itu masih berada 

jauh diluar cakrawalanya. 

Dalam pemenuhan fungsi perlindungan terhadap kekerasan UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo sangat 

mengupayakan untuk meminimalisir semua bentuk kekerasan 

terhadap anak-anak baik psikis maupun fisik, verbal ataupun 

nonverbal dari semua pihak baik dari pengasuhnya, dari teman-teman 

nya maupun dari lingkungan nya. Contoh kasus kekerasan psikis 

kepada anak UPT yang dilakukan oleh teman sebaya nya yakni ketika 

mereka sedang bermain bersama dan mereka bertengkar karena 

berebut mainan lantas temannya mengelurkan perkataan ancaman 

misalnya “ jika aku tidak kamu pinjami mainan, maka akan aku rusak 

mainan itu” secara tidak disadari perkataan semacam ini adalah bentuk 

kekerasan psikis, sikap pengasuh dalam menanggapi masalah seperti 

demikian sangatlah bervariasi, ada beberapa pengasuh yang tidak 

memahami bahwa kejadian demikian adalah sebuah tindakan 

kekerasan jadi respon pengasuh biasa saja dalam menanggapi, 

sedangkan pengasuh yang paham akan langsung menegur dan melerai 

anak-anak, serta menasehati bahwa berebut sesuatu itu tidaklah baik. 

Kekerasan psikis kepada anak yang dilakukan oleh beberapa pengasuh 

juga kerap dilakukan, ada kala nya kesabaran seorang pengasuh 

bertepi, ketika pengasuh mulai jenuh dengan kenakalan anak serta 

sulitnya di nasehati beberapa pengasuh memilih tindakan tegas berupa 
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ucapan mengancam misalnya mengucapkan “ awas ! kalau tidak nurut 

mama kunci dikamar mandi” ucapan semacam ini sering kali 

diucapkan ketika beberapa pengasuh mulai kehilangan akal untuk 

menasehati anak. 

Contoh lain adalah kekerasan fisik anak yang dilakukan oleh 

teman temannya adalah ketika mereka bermain lalu bertengkar lantas 

timbulah tindakan mendorong anak hingga terjatuh, memukul, atau 

menjambak dll, tidak hanya dari teman- teman nya kekerasan fisik 

juga dilakukan oleh beberapa pengasuh, tidak semua pengasuh di UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Asuhan Balita Sidoarjo memiliki sikap 

yang tlaten dan sabar dalam mengasuh dan menghadapi anak-anak, 

beberapa pengasuh memiliki tabiat suka memukul/ mencubit saat 

anak-anak rewel atau sulit dinasehati, biasanya beberapa pengasuh 

melakukan kekerasan semacam ini di dalam ruang ganti popok, atau 

di kamar mandi sehingga tindakan kekerasan seperti ini sangat sulit 

terindikasi, pegawai UPT mengaku  kesulitan mengawasi pengasuh 

yang meiliki tabiat demikian. Contoh kekerasan lainya yakni 

kekerasan verbal atau nonverbal yang kekerasan ini berbetuk 

bentakan, berkata kasar, mencaci, menghina, atau berupa bahasa tubuh 

yang menggambarkan sikap mengucilkan, memelototi, pandangan 

sinis penuh ancaman. Dalam aspek ini pihak UPT sangat menindak 

tegas dalam menanggapinya, pegawai UPT tidak segan memanggil 

pengasuh yang bersangkutan menghadap kepala UPT untuk dimintai 
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keterangan dan mendapatkan teguran peringatan, jika hal demikian 

dilakukan lagi oleh pengasuh yang bersangkutan pihak UPT dengan 

sangat terpaksa akan memberhentikan pengasuh tersebut. 

Namun disisi lain ada ketidakseimbangan antara keinginan 

pegawai kantor UPT dan pengasuh UPT, dari pihak kantor UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita ideal pengasuh 

yang di inginkan yaitu yang memiliki sikap sabar, tlaten, ulet, energik, 

tidak melakukan kekerasan dalam bentuk apapun, merawat sebaik 

mungkin tanpa adanya kelalaian yang dilakukan. Tetapi dalam praktek 

nya para pengasuh seringkali mengalami kesulitan karena problem-

problem yang dihadapi begitu banyak, merawat dan mengasuh anak 

dengan jumlah yang banyak bukanlah hal yang mudah. Menurut 

pandangan beberapa pengasuh tindakan tegas semacam itu dirasa 

perlu untuk menertibkan dan mengarahkan anak agar lebih mudah 

untuk diatur dan di nasehati, terkadang pengasuh mengambil 

tindakan- tindakan yang dirasa perlu untuk kemaslahatan/ kepentingan 

bersama. Misalnya, jika terdapat salah satu bayi yang sedang rewel 

terus menerus menangis tidak berhenti, sedangkan kebutuhan nya 

sudah terpenuhi seperti ganti popok, minum susu dan lain sebagainya 

namun tangisan nya tidak kunjung usai hal ini otomatis akan 

mengganggu ketenangan bayi yang lainnya, maka pengasuh akan 

memiliki cara dan mengambil tindakan berupa memindahkan bayi 

tersebut ke dalam ruang ganti popok lalu menguncinya disana, 
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sehingga tangisan nya tidak akan terdengar oleh bayi lainnya, hal ini 

berlaku sampai bayi tersebut benar-benar kelelahan menangis dan 

akhirnya tertidur dengan sendirinya. Tidakan semacam ini adalah 

jalan keluar terakhir ketika para pengasuh sudah berusaha untuk 

menenangkan bayi namun tidak berhasil. Ketika pengasuh mengalami 

kesulitan-kesulitan semacam ini terkadang pengasuh tidak memiliki 

pilihan lain 

“ jika tidak ada pengasuh yang bersikap tegas maka tidak aka 

ada yang ditakuti oleh anak-anak, sedangkan dalam 

menertibkan anak yang jumlah banyak bukan hal yang mudah, 

kalau pengasuh semuanya dituntut bersikap sabar anak-anak 

akan bersikap melampui batas, sikap tegas kan memang 

diperlukan dalam mengasuh. Memang tidak semua anak susah 

diatur dan dinasehati tapi ada juga yang demikian sedangkan 

tanggungjawab kita bukan soal satu anak saja, yang kita urus 

banyak di sini”
42

 

Kendala-kendala yang dihadapi pengasuh tidaklah bisa 

dipungkiri, mengingat tidakseimbangnya jumlah pengasuh dan anak-

anak yang diasuh, dalam sekali sift ada 3 orang pengasuh yang 

bertugas, satu diantaranya adalah tenaga medis atau perawat yang 

mana bertugas untuk mengatur jadwal minum obat anak, sisanya 

berbagi tugas dalam pengasuhan. Namun melihat jumlah anak asuh 

dirasa sangat kurang jika hanya 3 orang pengasuh yang bertugas 

dalam satu sift belum lagi panti bayi yang mana semua pemenuhan 

kebutuhannya dilakukan seluruhnya oleh pengasuh, dengan kondisi 

demikian pengasuh sering merasa kualahan dan kelelahan. 

                                                             
42

 Mama Yuli Pengasuh UPT PPSAB, Wawancara oleh penulis, 28 September 2019 
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d. Pemeliharaan Kesehatan   

Menyediakan kebutuhan obat-obat ringan, melakukan 

pengkajian awal pada klien baru, melakukan pemeriksaan 

laboratorium untuk skreening awal pada klien baru (untuk mengetahui 

adanya gangguan sejak awal kelahiran, sehingga apabila ditemukan 

gangguan/kelainan dapat diantisipasi sedini mungkin), menimbangan 

berat badan tiap akhir bulan dan dicatat dalam KMS, melakukan 

imunisasi sesuai jadwal dan kondisi kesehatan anak, ke Puskesmas 

Sidoarjo ataupun RSUD Sidoarjo, penilaian tumbuh kembang anak 

tiap 3 bulan, pemeriksaaan kesehatan, oleh dokter umum dari 

Puskesmas Sidoarjo ataupun dokter spesialis anak dari RSUD 

Sidoarjo, melakukan kontrol kesehatan/ berobat/ konsultasi ke 

Puskesmas Sidoarjo ataupun RSUD Sidoarjo untuk anak yang sakit, 

pemberian vitamin ataupun obat-obatan yang telah diresepkan dokter 

sesuai sakit anak, pemberian  Terapi Akupasi untuk klien yang 

mengalami keterlambatan perkembangan, dilaksanakan memerlukan 

terapi, seminggu 2 kali (hari senin dan rabu) oleh petugas rahabilitasi 

medis dari RSUD Sidoarjo, melakukan rujukan ke RSU Dr. Soetomo 

Surabaya, apabila ada advis dokter spesialis anak RSUD Sidoarjo 

sesuai kasus penyakit anak. 

C. Kontruksi Sosial Anak Terlantar dan Pekerja Sosial di UPT. 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. 
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Kontruksi sosial merupakan teori sosiologi kontemporer yang 

dicetuskan ole Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Menurut pandangan 

nya, Berger ingin memperlihatkan bahwa manusia dapat mengubah 

struktur sosial. Namun manusia pun akan selalu dipengaruhi bahkan 

dibentuk institusi sosialnya.
43

 Hubungan manusia dengan masyarakat 

merupakan suatu proses dialektika yang terdiri atas tiga tahap: 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Proses kontruksi sosial tidak hanya terjadi kepada anak, pada 

dasarnya kontruksi sosial terjadi karena adanya hubungan manusia yang 

saling berkaitan, dalam pemenuhan fungsi keluarga terhadap anak 

terlantar peran pengasuh memiliki kaitan erat dengan anak,oleh sebab itu 

pengasuh dan anak memiliki keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan. 

Dalam aspek pemenuhan fungsi sosialisasi dan edukasi kepada anak 

terlantar pengasuh berperan aktif dalam pembentukan kepribadian anak 

dan menjadi control sosial bagi anak.pada tahap awal anak ditemukan 

terlantar tanpa adanya keluarga pihak UPT akan membawanya kedalam 

panti sesuai prosedur yang ada. Untuk langkah awal pihak UPT akan 

memberikan tindakan khusus untuk memastikan kesehatan anak melalui 

check up dan hasil lab lengkap, semua itu bertujuan agar kesehatan anak 

dapat diketahui sejak dini, jika ditemukan penyakit berat dan gangguan 

mental lainnya maka pihak UPT dan pengasuh akan memberikan tidakan 

lanjut dalam proses penyembuhan, bagi anak yang menderita gangguan 

                                                             
43

“M. Sastrapratedja, pengantar dalam Peter L. Berger, Kabar Angin Dari Langit: Makna 

Teologi dalam Masyarakat Modern (A Rumor of Angels: Modern Society and The Rediscovery of 

The Supranatural), alih bahasa J. B. Sudarmanto, (Jakarta: LP3ES, 1991). XV” 
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mental atau down syndrome pengasuh akan memberikan pelayanan terapi 

sesuai kebutuhannya, dan bagi anak yang menderita sakit menular maka 

anak tersebut akan dirawat dan diasuh dikamar isolasi serta dipisahkan 

dengan anak-anak sehat yang berada di panti, dengan tujuan agar penyakit 

tersebut tidak menular ke anak sehat. 

Selain itu pada tahap awal ini pengasuh akan mulai memberikan 

pemenuhan kebutuhan pokok dengan layak, contohnya memberikan 

pakaian dengan layak sesuai umurnya, memberikan makanan bergizi 

sesuai kebutuhan nya, memberikan susu dll. Pengasuh juga mulai 

mendidik dan membiasakan anak berperilaku baik, mengenalkan norma 

yang berlaku, memberikan pengetahuan dasar agama. Ketika anak merasa 

asing dengan lingkungan barunya disitulah proses eksternalisasi terjadi. 

Dalam tahapan ini, peranan dari individu lain sangat berpengaruh dalam 

kehidupan anak-anak  asuh tersebut. Dapat diketahui bahwa pada tahap ini 

anak-anak asuh memiliki dua realitas  berbeda dalam kehidupan mereka, 

yaitu realitas kehidupan mereka sebelum mereka tinggal di UPT, dimana 

mereka bebas sesuka hati melakukan apa saja yang mereka kehendaki 

tanpa mengenal norma , tanpa pengawasan dan bimbingan, serta realitas 

sosial yang baru dimana mereka mulai tinggal di UPT. Peran pengasuh, 

peran peraturan, serta peran anak-anak asuh lain  yang berada  di UPT 

membuat mereka akhirnya mengenali realitas objektif kehidupan baru. 

Sementara  ketika mereka merasa kesulitan dalam memahami kehidupan 

meraka yang baru dan merasa  bahwa hidup di UPT amatlah berat, saat 
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itulah terdapat realitas subjektif yang telah terbentuk saat mereka tinggal 

diluar UPT. 

Anak-anak tersebut mengalami proses eksternalisasi karena 

mereka berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya 

yang baru dan berusaha untuk mengikuti aturan yang berada di UPT, hal 

ini dilakukan agar mereka bisa membaur dengan lingkungan baru. Dalam 

proses ini peran pengasuh sangat besar dalam penanaman norma dan 

pembiasaan bersikap, dengan sabar dan telaten pengasuh terus 

membimbing dan menegur anak. 

Pengasuh pun mengalami kesulitan dan kendala dalam mendidik 

anak terlantar, fase terberat bagi para pengasuh adalah menanamkan 

norma dan moral sedangkan disisi lain, ini juga menjadi fase tersulit bagi 

anak dikarenakan pada fase ini anak berjuang untuk beradaptasi dengan 

lingkungan barunya. 

Diketahui bahwa dalam penelitian ini anak-anak asuh mengalami 

masa sulit sebelum mereka akhirnya dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru. Dalam proses adaptasi yang terjadi, anak-anak asuh dalam UPT 

akhirnya memiliki alasan dan memilih untuk tetap tinggal  di UPT sampai 

mereka mendapatkan orang tua / keluarga angkat yang ingin mengadopsi 

mereka. Proses objektivasi menekankan pada adanya kesadaran dalam diri 

anak –anak asuh. Jadi perilaku, sikap dan kebiasaan  yang dilakukan oleh 

anak-anak asuh adalah hasil dari proses objektivasi yang dilakukan dengan 

memperhatikan atau melakukan interaksi langsung dengan lingkungannya. 
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Dalam proses ini penanaman moral dan norma yang telah di upayakan 

oleh pengasuh sudah menjadi kultur dan menjadi kebiasaan sehari-hari, 

proses objektivasi dibentuk secara bersama-sama dan tidak terlepas dari 

peran lingkungan sekitar anak, selain peran pengasuh peran guru-guru di 

sekolah, teman-teman mereka, serta masyarakat sekitar juga sangat 

mempengaruhi. Anak-anak UPT diterima dengan baik oleh lingkungan 

mereka, teman-teman mereka dapat berteman dengan baik dengan anak-

anak UPT begitu pula sebaliknya, anak-anak UPT dapat beradaptasi dan 

membaur dengan sempurna, hal ini tergambar ketika hari libur telah tiba 

teman-teman sekolah mereka memutuskan mengunjungi anak-anak UPT 

unutk bermain di lingkungan UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo, mereka bermain, berinteraksi dan bersosialisasi 

tanpa ada sikap diskriminasi satu sama lain, ketika salah satu diantara 

teman sekolah ada yang sedang berulang tahun dan berencana membuat 

pesta ulang tahun untuk merayakannya maka anak-anak UPT pun 

mendapatkan undangan untuk menghadiri acara tersebut, disini tergambar 

jelas bahwa orang tua dari teman-teman sekolah mereka pun menerima 

kehadiran mereka serta memberikan tempat yang sama tanpa 

membanding-bandingkan dengan teman yang lainnya. Masyarakat sekitar 

UPT pun demikian, masyarakat berperilaku sangat baik kepada anak-anak 

terlantar, bahkan sebagian besar masyarakat di sekitar UPT adalah donatur 

aktif  UPT selain bentuk dukungan material, dukungan sosial pun 

diberikan, masyarakat sering mengikutsertakan anak-anak panti dalam 
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kegiatan mereka, contohnya pada saat lomba memperingati 17 Agustus, 

masyarakat melibatkan anak-anak UPT untuk dapat memeriahkan 

perayaan tersebut. 

Secara bertahap anak terlantar mulai berfikir bahwa keberadaan 

meraka diterima dengan baik dan mereka pun mulai terbiasa bersikap baik 

kepada semua orang tidak hanya pengasuh tetapi masyarakat luar, dapat 

disimpulkan bahwa sikap masyarakat dalam penerimaan anak terlantar juga 

sangat membantu dalam proses kulturalisasi. 

Internalisasi: pemahaman atau penafsiran yang langsung dari suatu 

peristiwa objektif sebagai pengungkapan makna; artinya sebagai suatu 

manifestasi dari proses-proses subyektif orang lain yang demikian bermakna 

subyektif bagi saya sendiri.
44

 Internalisasi hanya menyangkut penerjemah 

realitas objektif menjadi pengetahuan yang hadir dan bertahan dalam 

kesadaran individu, atau menerjemahkan realitas objektif menjadi realitas 

subjektif. Internalisasi berlangsung seumur hidup manusia baik ketika dia 

mengalami sosialisasi primer maupun ketika ia mengalami sosialisasi 

sekunder.
45

 

Pada tahap internalisasi, individu sudah memiliki keterikatan dengan 

kehidupan mereka yang baru.  Penerimaan pun terjadi dalam diri mereka 

dan mereka mampu menjalani hidup di dalam UPT. Mereka telah 

menganggap bahwa kehidupan di UPT adalah kenyataan subjektif dalam 

                                                             
44

“Peter L. Berger & Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan, diterjemahkan dari buku asli The Social Construction of Reality oleh 

Hasan Basri, (Jakarta: LP3ES, 1990). 177” 
45

 Hannamen Sammuel, Peter L. Berger Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 

2012). 35 
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diri mereka. Keberadaan mereka pun diakui oleh lingkungan sekitarnya, 

bahwa mereka saat ini bukanlah anak terlantar lagi yang tidak memiliki 

keluarga dan tidak mengenal norma, melainkan menjadi anak asuh UPT. 

Perlindungan Dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo yang di asuh 

dan dibimbing dalam kehidupan sehari-hari. 

Internalisasi juga dialami oleh pengasuh, disaat pengasuh merasa 

bahwa semua hal yang dia lakukan bukan hanya soal kewajiban pekerjaan 

dan bertujuan untuk mencari uang semata melainkan dengan penuh 

ketulusan hati sehingga munculah perasaan saling memiliki antara anak dan 

pengasuh, disaat itulah internalisasi terjadi kepada para pengasuh. 

Internalisasi pengasuh terlihat jelas saat prosesi acara pelepasan anak 

terlantar kepada calon orang tua angkat yang akan mengadopsi nya yang 

mana pada proses itu para pengasuh memperlihatkan secara jelas perasaan 

kehilangan yang teramat dalam dengan raut wajah sedih serta meneteskan 

air mata, pengasuh merasa bahwa mereka telah menganggap anak-anak 

terlantar bagian dari diri mereka, pengasuh pun mengakui sangat 

menyayangi anak-anak tersebut sehingga perpisahan itu cukup berat dan 

membuat pengasuh merasa kehilangan. Anak terlantar dan pengasuh yang 

telah melewati tiga tahapan menghasilkan kontruksi anak terlantar dan 

pekerja sosial di UPT. Perlindungan dan Pelayanan Asuhan Balita Sidoarjo. 

Kontruksi sosial yang terlihat jelas adalah anak-anak asuh menganggap apa 

yang mereka terima di UPT adalah hak dan kewajiban. 
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Bagi informan GRL yang berusia 13 tahun kakak dari FRL dia 

berada di UPT karena Yatim Piatu dan keluarga besarnya tidak dapat 

menerima nya dan tidak mampu untuk membiayai kehidupan dirinya dan 

adeknya, sebab itulah dia merasa memiliki kewajiban atas dirinya dan 

adeknya, dia menganggap keberadaan nya di UPT adalah sebuah kewajiban, 

karena keberlangsungan hidupnya telah ditanggung penuh maka dia tidak 

mau menyia-nyiakan kesempatan itu, dia berkewajiban untuk bisa 

berprestasi dan membanggakan. Sedangkan bagi informan JNO, ILM, HDR 

dan MRO mereka menganggap bahwa kehidupannya di UPT adalah hak 

bagi mereka yang tidak mereka dapatkan sebelum mereka tinggal di UPT. 

Kehidupan yang mereka dapatkan di UPT dianggapnya sebagai solusi atas 

permasalahan yang mereka hadapi sebelum tinggal di UPT. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian, penyusun melihat bahwa pemenuhan 

fungsi keluarga terhadap anak terlantar oleh UPT Perlindungan Dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo dapat dijadikan aset dan investasi 

di masa depan dalam bidang sumber daya manusia. Dengan berdirinya UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita mampu menjadi solusi 

untuk menyelamatkan anak anak yang terlantar sehingga dapat tumbuh 

kembang secara wajar dan berkualitas baik mental, fisik, spiritual maupun 

kehidupan sosialnya, dalam jangka panjang semua hal yang telah di 

upayakan oleh lembaga akan menjadikan anak-anak yang kurang beruntung 

dapat memiliki masa depan serta jaminan hidup yang lebih baik. 

Berdasarkan penelitian pada bab sebelumnya serta analisis data yang 

telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari upaya-upaya yang telah dilakukan oleh UPT Perlindungan 

dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo untuk anak-anak 

terlantar, semuanya telah memenuhi fungsi dasar keluarga 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Fungsi keluarga sebagai fungsi penugasan peran sosial 

Untuk memenuhi fungsi penugasan peran sosial, UPT. 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

100 
 

mengupayakan semua anak terlantar yang sudah sah dan 

resmi menjadi hak UPT. PPSAB Sidoarjo memiliki identitas 

yang sah sebagai warga negara Indonesia dengan cara 

mengupayakan membuat kartu keluarga dengan 

mengikutsertakan anak terlantar kedalam kartu keluarga 

pengasuh. Setelah itu UPT. Perlindungan dan Pelayanan 

Sosial Asuhan Balita membuatkan akta kelahiran melalui 

sidang di pengadilan negeri dan menguruskan surat 

menyurat lainnya yang berhubungan dengan kependudukan. 

b. Fungsi keluarga sebagai sosialisasi dan edukasi 

Dalam pemenuhan fungsi sosialisasi dan edukasi ini UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo 

memberikan fasilitas berupa pendidikan formal sesuai 

dengan kebutuhan anak misalnya PAUD, TK, SLB. Selain 

itu UPT juga akan mendampingi anak untuk dapat 

beradaptasi di lingkungan nya dengan cara melakukan 

sosialisasi penanaman norma secara informal serta 

memberikan bimbingan keagamaan untuk kebutuhan 

spiritual anak. 

c. Fungsi dukungan emosional 

Upaya UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Balita Sidoarjo dalam menciptakan kedekatan emosional 

terhadap anak adalah dengan tidak membeda-bedakan anak 
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meskipun dengan karakter yang berbeda selain itu 

penempatan tempat tinggal anak menjadi satu dengan 

pengasuh. Selalu berusaha untuk terbuka dan saling berbagi 

pengalaman antara pengasuh dan anak. 

d. Fungsi dukungan ekonomi 

Dukungan ekonomi yang diberikan UPT Perlindungan dan 

Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo untuk menunjang 

kesejahteraan anak antara lain memberikan pelayanan 

kebutuhan pokok anak diantaranya yaitu: memberikan 

asupan gizi yang cukup, memenuhi kebutuhan 

kebersihan/perawatan diri, serta pemberian fasilitas sarana 

prasarana dengan sangat baik. 

e. Fungsi rekreatif 

Dalam upaya pemenuhan fungsi rekreatif setiap anak 

diberikan sarana agar dapat mengembangkan kreatifitas dan 

daya pikir sesuai umur dan jenis kelamin. Alat permainan 

yang diberikan antara lain: boneka untuk anak perempuan, 

mobil-mobilan untuk anak laki-laki, buku mewarnai, APE, 

bola, bongkar pasang, alat tulis untuk belajar menulis dan 

menggambar, sarana hiburan : televisi, tape Recorder, VCD, 

Sound System, CD dan Kaset anak-anak, mainan ayunan, 

mangkok putar, peluncur rumah, dsb (untuk balita usia 2-5 

tahun ), dan sepeda. 
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f. Fungsi perlindungan dan pemeliharaan 

Dalam upaya pemenuhan fungsi perlindungan dan 

pemeliharaan, UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo mengupayakan Jaminan 

keberlangsungan hidup anak setelah anak mendapatkan 

keluarga angkat dengan memiliki prosedur bagi para Calon 

Orang Tua Angkat (COTA) yang ingin mengadopsi anak 

UPT memastikan mendapatkan orang tua angkat yang ideal. 

Selain itu UPT juga memberikan perlindungan terhadap 

kekerasan anak. Dalam pemenuhan fungsi perlindungan 

terhadap kekerasan UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo sangat mengupayakan untuk 

meminimalisir semua bentuk kekerasan terhadap anak-anak 

baik psikis maupun fisik, verbal ataupun nonverbal dari 

semua pihak baik dari pengasuhnya, dari teman-teman nya 

maupun dari lingkungan nya. Sedangkan untuk 

pemeliharaan kesehatan  UPT menyediakan kebutuhan obat-

obat ringan, melakukan pemeriksaan laboratorium, 

menimbangan berat badan, melakukan imunisasi ke 

Puskesmas Sidoarjo ataupun RSUD Sidoarjo, penilaian 

tumbuh kembang anak tiap 3 bulan, melakukan kontrol 

kesehatan rutin RSUD Sidoarjo, pemberian vitamin, 
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pemberian  Terapi Akupasi untuk anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan. 

2. Dalam upaya- upaya pemenuhan fungsi keluarga yang telah 

dilakuakan oleh UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial 

Asuhan Balita Sidoarjo terhadap anak terlantar peran pengasuh 

memiliki kaitan erat dengan anak, kontruksi sosial yang 

melewati 3 proses dialektika yakni : eksternalisasi, objektivasi, 

dan internalisasi tidak hanya terjadi kepada anak oleh sebab itu 

pengasuh dan anak memiliki keterkaitan yang tidak bisa 

dipisahkan. Anak terlantar dan pengasuh yang telah melewati 

tiga tahapan menghasilkan kontruksi anak terlantar dan pekerja 

sosial di UPT. Perlindungan dan Pelayanan Asuhan Balita 

Sidoarjo. Kontruksi sosial yang terlihat jelas adalah anak-anak 

asuh menganggap apa yang mereka terima di UPT adalah hak 

dan kewajiban. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia di UPT 

Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo dalam pelayanan 

dan pemenuhan keberfungsian keluarga terhadap anak-anak terlantar dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kinerja pengasuh, jika dibutuhkan pengasuh 

didalam UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Balita ditambah lagi jumlahnya, sehingga dapat 
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mempermudah fungsi pengasuh dalam mengerjakan peran 

nya. 

b. Untuk UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan 

Balita agar memperbaiki pelayanan dan pengasuhan terhadap 

anak terlantar, lebih menjalin kedekatan emosional dan 

menambah penanaman nilai moral nya misalnya menambah 

bimbingan akhlak keagamaan sehingga ketika anak telah 

berbaur dengan masyarakat luar anak tidak mudah 

terpengaruh dengan lingkungan nya. 

c. Mengenai pemenuhan fungsi keluarga terhadap anak terlantar 

agar diperhatikan lagi untuk mengedepankan pengasuhan 

terhadap peran pengasuh sebagai pengganti orang tua 

kandung mereka. 

d. Untuk kedepannya agar semakin dilengkapi lagi fasilitasnya 

seperti gedung belajar ketrampilan anak dengan begitu 

diharapkan anak akan semakin nyaman untuk menumbuhkan 

minat dan bakatnya. 

e. Untuk penanaman nilai keagamaan diharapkan kedepannya 

lebuh di tekankan lagi mengingat dalam ajaran islam 

penanaman akhlak moral agama sangat penting, islam 

menagtur semua perilaku manusia mulai dari bangun tidur 

sampai tidur lagi maka dari itu perlu penanganan yang lebih 
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serius sebab hal ini akan berguna menjadi control bagi anak 

dikemudian hari. 
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